BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Hasil Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kondisi proses

pembelajaran sejarah dan pendidik

iﬁﬁ% g, dan- SMA Nurul Iman
ulua

N karakter yang dilaksanakan di kelas.

Palembang. Pela PAOT el

perangkat pembelajaran sejarah (silabus, RPP); (b) pelaksanaan pembelajaran

sejarah dan pendiddikan karakter yang selama ini dilaksanakan di SMA; (c)
evaluasi pembelajaran sejarah. Pentingnya penelitian pendahuluan ini adalah hasil
penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan karakter siswa dalam pembelajaran

sejarah.

a. Deskripsi Kurikulum

Pelaksanaan pembelajaran sejarah pada sekolah yang dijadikan sampel
menggunakan Kkurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini merupakan perbaikan
kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun
2006. Di dalam penjelasan Pasal 35 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional

Nomor 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa  “kompetensi lulusan merupakan
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kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati”. Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional juga menggariskan bahwa Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamanaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta _keterampilan vyang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan g

masih berproses hingga masa kii dan masa yang akan datang; (e) menumbuhkan
kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang
memiliki rasa bangga dan cinta tanah air, melahirkan empati dan perilaku toleran
yang dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat dan
bangsa; (f) mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral yang
mencerminkan karakter diri masyarakat dan bangsa; dan (g) menanamkan sikap
berorientasi kepada masa kini dan masa depan. Berbagai upaya sudah diupayakan
untuk mewujudkan pencapaian tujuan tersebut, namun kenyataan yang terjadi di
sekolah masih terjadi kelemahan-kelemahan dalam pencapaian tujuan tersebut.
Pada penelitian ini dititikberatkan pada tujuan pembelajaran sejarah pada bagian
(f), yaitu mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral yang
mencerminkan karakter diri, masyarakat, dan bangsa. Hal tersebut terkait dengan
kurikulum 2013 yang lebih menekankan aspek afektif peserta didik, sehingga
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mutu individu yang diwujudkan dalam pendidikan karakter peserta didik sangat
penting untuk ditingkatkan.

Pelaksanaan pembelajaran sejarah di sekolah yang dijadikan sampel yaitu
SMA Negeri 15, SMA Negeri 22, SMA Negeri 11, SMA Negeri 13,SMA PGRI 2,
SMA Muhammadiyah 2, dan SMA Nurul Iman Palembang menggunakan
kurikulum 2013. Pembelajaran sejarah di kelas X dilaksanakan pada semester
ganjil dan semester genap. Seperti dikemukakan oleh Ibu H (guru sejarah SMA

Juli 2016.  “........ Kami

Negeri 22 Palembang

2013. Pada tahlin 20%Gwmulai " | pelatihan-pelatihan

ntuk memperbaiki

Palembnag), hasil wak@aecara gfanggal %25 JMeY 2016.8“....... Sekolah  kami

menerapkan kuri gla) gjarah Indonesia, silabus

Berdasarkan hasil wawacara ersebut dinyatakan bahwa mata pelajaran
sejarah Indonesia yang diajarkan di kelas X menerapkan kurikulum 2013. Selain
sejarah Indonesia, siswa juga diajarkan sejarah peminatan.

Hasil wawancara tersebut relevan dengan dokumen berupa kurikulum dan
silabus maupun RPP vyang dianalisis. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kurikulum dan silabus maupun RPP yang digunakan di SMA negeri 11, SMA
Negeri 15, SMA Negeri 22, SMA PGRI 2, SMA Muhammadiyah 2, dan SMA
Nurul Iman Palembang adalah kurikulum 2013.

b. Deskripsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Untuk mendapatkan data tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang dibuat guru sejarah digunakan instrumen wawancara, angket, dan

dokumen dengan hasil sebagai berikut.
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Sebelum melaksanakan proses pembelajaran seorang guru wajib membuat
perencanaan pembelajaran, yang disebut dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Untuk mengetahui sejauhmana para guru sejarah
mempersiapkan RPP, dilakukan wawancara dengan Kepala sekolah, Wakil
Kepala sekolah bidang Kurikulum, dan guru sejarah. Berdasarkan wawancara
tersebut didapatkan gambaran bahwa, guru- guru sejarah selalu mempersiapkan

RPP ketika akan melaksanakan pembelajaran, dan mencantumkan nilai-nilai

A setiap guru selalu

belajaran
hgSts mat;

ecara bersama-sama

sudah mengacu kepada Permenikbu Rl No. 65 Tahun 2013 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan menengah. Kurikulum 2013 memiliki banyak
pembaharuan seperti penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran dan
penekanan pembelajaran aktif, serta penekanan pada ketercapaian secara
seimbang ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini dibenarkan oleh
Ibu Sr dari SMA Negeri 15 Palembang, “bahwa pembuatan RPP oleh guru
mengacu kepada Permendikbud Rl No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah. (Wawancara dengan Ibu Sr tanggal 12 Juli
2016).

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil angket yang diberikan
kepada guru sejarah tentang “apakah guru mempersiapkan RPP pada waktu akan
mengajar?”. Hasil angket menunjukkan bahwa guru- guru sejarah di Kota

Palembang selalu menpersiapkan RPP ketika akan melaksanakan pembelajaran di
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kelas, hal ini terbukti sejumlah 72% sekolah selalu mempersiapkan RPP.
Rekapitulasihasil hasil angket dapat diihat pada lampiran 2.

Terkait dengan nilai-nilai karakter yang dicantumkan di dalam RPP, hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru sejarah mencantumkan nilai-nilai karakter
di dalam RPP. Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil angket yang
menunjukkan bahwa guru-guru sejarah sering mencantumkan nilai-nilai karakter

di dalam RPP vaitu sebagian besar_guru sejarah (60,60%), rekapitulasi hasil

udah guru di dalam

derikan kepada guru

melaksanakan proses pembelajaran.
c. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi, angket, dan wawancara dengan Kepala
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, dan guru sejarah tentang
pelaksanaan pembelajaran sejarah di SMA Kota Palembang, diperoleh gambaran
bahwa pada umumnya para guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sudah
dilaksanakan sesuai dengan urutan dalam RPP. Dalam proses pembelajaran,
pengelolaan kelas merupakan hal yang harus selalu dikuasai oleh guru, karena
pengelolaan kelas termasuk komponen yang menentukan keberhasilan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan angket yang diberikan kepada
guru tentang usaha pengelolaan kelas oleh guru, hasil angket menunjukkan
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bahwa guru-guru sejarah sering berusaha meningkatkan pengelolaan kelas yaitu
sebesar 75,75%, Rekapitulasi hasil angket dapat dilihat pada lampiran 2.
Kurikulum 2013 menekankan bahwa proses pembelajaran harus melibatkan
dan mengaktifkan siswa. Berdasarkan angket yang diberikan kepada guru-guru
sejarah diketahui bahwa pada umumnya guru-guru sejarah berusaha untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sejarah yaitu sebesar

66,66%, rekapitulasi hasil angket dapat dilihat pada lampiran 2.

Hasil angket ini Myataan siswa pada angket yang
diberikan kepada m dalam mengemukakan
pendapatnya di g angket menunjukkan
bahwa siswa ru  ultuk mengemukakan
pendapatnya yartu s lasi has#gangkat, dapat dilihat pada
lampiran 2 é

Terkait ¢ ngan@el pe pta Palembang, pada
umumnya guru-guru sej ' menerapkan model-

sudah diterapkan antarajai aran, D digsaw, Group Investigation,
, siswa sangat antusias ketika
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran.
Mereka menjadi aktif, gembira dan bersemangat. Pernyataan tersebut seperti
diungkapkan ibu Sr di SMA Negeri 15: “...pada waktu saya menerapkan model
pembelajaran bermain peran dalam pembelajaran sejarah, anak-anak sangat
senang dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Model bermain
peran saya persiapkan bersama anak-anak dengan membagi tugas peran masing-
masing. Anak-anak yang tidak mendapatkan peran, mereka menjadi pengamat dan
mengomentari peran yang dimainkan oleh teman-temannya (wawancara dengan
Ibu Sr tanggal 1 Agustus 2016).

Demikian juga model yang diterapkan Ibu H di SMA Negeri 22 Palembang
yaitu model pembelajaran arisan. “ model pembelajaran arisan saya gunakan

untuk mengajar pelajaran sejarah dengan materi masuknya agama Islam di

Indonesia. Siswa merasa senang mengikuti pembelajaran, hal ini terlihat ketika
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saya membagikan kartu jawaban kepada siswa, kemudian saya minta salah satu
siswa untuk “mengocok” kartu soal yang sudah saya siapkan dalam wadah
(gelas). Soal dikeluarkan satu dari gelas dan siswa bertugas untuk meneliti apakah
jawaban dari soal tersebut ada di tangannya. Siswa yang merasa cocok dengan
jawaban yang ada di tangannya harus menjawab pertanyaan tersebut. Kemudian
jawaban didiskusikan dengan temannya. Demikian seterusnya sampai dengan
kartu soal dan jawaban keluar dari
Agustus 2016).

Hasil ‘wawancare

dah (wawancara dengan lbu H tanggal 2

kepada guru sejarah t pembelajaran dalam proses

pembelajaran sgjarah. I

(63,63%) seri %akan

sejarah. Rekapiiulasi h&mgk
Berdasarkan o@va&

proses pelaksanaan per@lajar
sampel berjalan c( -

bagid
el_pedpelajara lam
ili7g pa iran

dan gket menunjukkan bahwa
di sek@lah-sekolah yang dijadikan

besar guru sejarah

0ses pembelajaran

d. Integrasi Nilai-Nilai aran Sejarah.

Sesuai  dengan kuikulum 2013 proses pembelajaran harus
mengintegrasikan niali-nilai karakter, termasuk pembelajaran sejarah. Wawancara
dengan Ibu D dari SMA Negeri 11 Palembang, menyatakan bahwa nilai-nilai
karakter sudah diintegrasikan ke dalam mata pelajaran sejarah dengan cara
mencantumkan di dalam RPP. “ ... dalam mempersiapkan pembelajaran sejarah,
nilai-nilai karakter sudah saya cantumkan di dalam RPP sesuai dengan materi
yang akan saya ajarkan, seperti nilai spiritual, kejujuran, gemar membaca,
tanggung jawab, kerjasama dan nilai-nilai yang lain sesuai dengan materi yang
saya ajarkan”. Selanjutnya, “ di dalam proses pembelajaran, nilai-nilai karakter
saya usahakan untuk diterapkan kepada siswa, sebagai contoh pada waktu berdoa,
masuk kelas tepat waktu, kerjasama di dalam diskusi kelompok dan yang lain”
(wawancara dengan Ibu D, tanggal 3 Agustus 2016). Menurut Bapak Sh, SPd,

“...Sebenarnya implementasi nilai-nilai “karakter dalam pembelajaran sejarah
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sudah lama dilakukan mulai dari guru masuk ke kelas, memberi peringatan dan
memotivasi siswa agar selalu berdoa sebelum melakukan aktifitas (religius), rapi
dalam berpakaian dan datang ke sekolah tepat waktu (disiplin) (wawancara
dengan Bapak Sh, 5 Agustus 2016).

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan hasil angket yang diberikan
kepada guru tentang implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran sejarah,

hasil angket menunjukkan bahwa sehagaian besar guru sejarah (75,75%) sering

pemebelajaran  sejarah.

sudah dicantumkan di dalam RPP, akan tetapi pelaksanaannya belum maksimal.
Nilai-nilai karakter yang dilaksanakan baru terbatas pada tahap pendahulaun
dalam langkah-langkah pembelajaran seperti berdoa sebelum memulai proses

pembelajaran.

e. Kebutuhan Model Pembelajaran

Berdasarkan wawancara dan angket yang diberikan kepada guru sejarah
tentang perlunya mengembangkan model pembelajaran sejarah inovatif yang
mengintegrasikan nilai-nilai karakter, hasil angket menunjukkan bahwa guru-guru
sejarah menyatakan sangat perlu untuk mengembangkan model pembelajaran
yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter yaitu sebesar 72,72%. Rekapitulasi
hasil angket dapat dilihat pada lampiran 2.
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Pendidikan karakter juga sangat perlu dikaitkan dengan materi
pembelajaran sejarah, sebagian besar guru sejarah menyatakan sangat perlu
mengkaitkan pendidikan karakter dengan pembelajaran sejatah yaitu sebesar
66,66%. Hasil rekapitulasi angket dapat dilihat pada lampiran 2.

Terkait dengan model pembelajaran, salah satu unsur dari model
pembelajaran adalah dampak pengiring atau pengaruh yang didapatkan siswa

setelah mengikuti proses pembelajaran atau mendapatkan pengalaman belajar.

dapat mengak
sejarah untuk

belum sepenuhnya diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan
dengan hasil angket yang diberikan kepada guru sejarah tentang implementasi
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran sejarah, hasil angket menunjukkan bahwa
sebagian besar guru sejarah (63,64%) menyatakan belum mengimplementasikan
nilai-nilai karakter di dalam proses pembelajaran sejarah. Rekapitulasi hasil
angket dapat dilihat pada lampiran 2.

Hasil angket tersebut diperkuat hasil wawancara dengan beberapa guru
sejarah yag tergabung di dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

(3

pelajaran sejarah. “... dalam proses pembelajaran sejarah, model pembelajaran
yang sudah digunakan cenderung memfokuskan pada ranah kognitif dan belum
mengimplementasikan nilai-nilai karakter, karena materi pembelajaran yang

cukup padat dan harus selesai pada akhir semester. Oleh karena itu dalam proses
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pembelajaran sejarah penilaian terhadap ranah afektif (karakter) belum
sepenuhnya dilakukan. (Hasil wawancara, tanggal 5 Agustus 2016).

Hasil wawancara tersebut menguatkan bahwa guru sejarah membutuhkan
model pembelajaran yang dapat mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti yang
diamanahkan dalam kurikulum 2013. Dalam proses pembelajaraan perlu
dirancang model pembelajaran yang dapat mengembangkan semua potensi yang

dimiliki siswa yaitu kognitif, afektif dan psikomotor, dan menjadi warga negara

berakhlak mulia.
Hasil pe
persepktif guru

moral, dan spig

sejauhmana tujuan pembelajara tercapal, sejauhmana kompetensi yang sudah
dimiliki siswa, dan sebagai refleksi guru dan siswa terhadap proses pembelajaran
yang dilakukan. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran sejarah yang berlangsung
selama ini lebih cenderung memfokuskan pada ranah kognitif. Ranah afektif dan
psikomotor belum terakomodasi secara seimbang.

Wawancara yang dilakukan terhadap guru-guru sejarah memberikan
gambaran, kurang terakomodasinya ranah afektif dan psikomotor disebabkan
terlalu banyaknya materi sejarah yang harus disampaikan kepada siswa. Seperti
ungkapan dari ibu H,“...oleh karena materi sejarah sangat padat maka saya lebih
cenderung untuk menyelesaikan materi yang harus saya sampaikan kepada siswa
agar siswa menguasi materi sejarah sesuai dengan kurikulum (Wawancara dengan
Ibu H, 7 Agustus 2016).
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Menurut Bapak SS dari SMA PGRI 2 ,”...sebenarnya aspek afektif sudah
terimplementasi dari sikap siswa ketika kegiatan proses pembelajaran,
mengerjakan tugas rumah (PR). Siswa memiliki sikap yang baik jika dia
mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dan menyerahkan kepada gurunya tepat
waktu. Datang ke sekolah tepat waktu, peduli dan toleransi terhadap guru dan
temannya. Penilaian afektif dengan menggunakan rubrik khusus belum banyak
dilakukan (Wawancara dengan Bapak SS, 7 Agustus 2016).

Negeri 15, SM# Muh@qadi

Palembang adalalgkuriulu

sempurna, hal ini disebabkan pra guru belum sepenuhnya memahami tentang
kurikulum 2013. Untuk mengatasi hal tersebut pihak sekolah berusaha untuk
memberi pelatihan-pelatihan terkait dengan pelaksanaan kurikulum 2013.

Terkait dengan persiapan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran,
para guru pada umumnya sudah mempersiapkan silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), dan pada saat proses pembelajaran mereka berpedoman pada
RPP. RPP yang disiapkan merujuk pada silabus dan kurikulum 2013, sehingga di
dalam silabus dan RPP para guru sudah mencantumkan nilai-nilai karakter yang
dapat dikembangkan siswa. Walaupun sudah mencantumkan nilai-nilai karakter
dalam RPP, namun dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru belum
sepenuhnya secara langsung menerapkan nilai-nilai karakter pada siswa. Alasan
yang dikemukakan guru adalah: (1) oleh karena materi pembelajaran sejarah

sangat padat sehingga alokasi waktu untuk mengamati karakter siswa tidak cukup
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tersedia; (2) pengembangan karakter di lingkungan sekolah sudah dikembangkan
siswa, sebagai contoh ketika siswa berdoa, melaksanakan ibadah sholat di
mushola sekolah (nilai religius), mengerjakan tugas yang diberikan guru (nilai
disiplin), memberi salam/sujud kepada guru (nilai menghormati orang yang lebih
tua).

Penggunaan model pembelajaran pada waktu proses pembelajaran sejarah
sudah dilakukan oleh para guru, sepeti model arisan, model bermain peran, dan

model lainnya vyang an ™mga  menarik  perhatian  dan

mengaktifkan i jar sejarah. Model-model
pembelajaran sejarah vy mumnya masih menekankan
pada ranah pe guru Ssejarah materi yang

beranggapan
menjadi tidak

gilirannya siswap emah@mate
i DeMlNg pembelajarg

di dalam materi sejarah. Hal ini iseba kan guru harus mengejar target kurikulum
pada akhir semester.

Mencermati model pembelajaran sejarah yang dapat mengintegrasikan
nilai-nilai karakter seperti yang diamanahkan dalam kurikulum 2013, maka dalam
proses pembelajaran sejarah perlu dirancang model pembelajaran yang dapat
mengembangkan semua potensi yang dimiliki siswa yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Terkait dengan model pembelajaran, salah satu unsur dari model
pembelajaran adalah dampak pengiring atau pengaruh yang didapatkan siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran atau mendapatkan pengalaman belajar.
Pengaruh tersebut antara lain siswa menjadi lebih peduli terhadap orang lain,
jujur, lebih kreatif, dan toleransi. Dampak pengiring lahir jika siswa memiliki

pengalaman belajar maksimal yang mampu mengembangkan seluruh potensi
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yang dimiliki siswa yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Menindaklanjuti
perlunya dampak pengiring tersebut, maka perlu adanya model pembelajaran yang
dapat mengakomodasi semua potensi yang dimiliki siswa melalui pembelajaran
sejarah untuk meningkatkan karakter.

Dalam penelitian ini, model alternatif yang bisa dikembangkan adalah
model pembelajaran Holistik. Model pembelajaran holistik yang diadaptasi dari

Ruggerio, serta dikembangkan sintaksnya menjadi enam sintaks merupakan

karakter. Nilai-nilai | i ikag di dalam pembelajaran
sejarah yang begpedom . Selafjutnya  pembelajaran

sejarah dengang m isti :nghasilkan dampak

berdoa, datang tepat waktu, megerja an tugas yang diberikn guru. Guru sudah
mencantumkan nilai-nilai karakter di dalam silabus dan RPP, tetapi belum
sepenuhnya diterapkan pada waktu proses pembelajaran berlangsung.

Selama ini sikap atau karakter hanya dianggap sebagai bagian dari budaya
yang sudah  dimiliki siswa yang terbentuk di lingkungan keluarga dan
masyarakat. Anggapan tersebut sering mengesampingkan pentingnya sekolah
sebagai wahana yang cukup penting untuk mengembangkan karakter yang sudah
dimiliki siswa. Oleh karena itu untuk mengembangkan karakter yang dimiliki
siswa, guru dapat mengembangkan karakter siswa melalui mata pelajaran yang
diberikan kepada siswa termasuk mata pelajaran sejarah.

Salah satu fungsi mata pelajaran sejarah adalah sebagai sarana untuk
mengembangkan kepribadian/karakter, tidak hanya mengembangkan kognitif

(pengetahuan) siswa. Hal tersebut didukung oleh pendapat bahwa pendidikan
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sejarah dapat digunakan untuk penanaman nilai-nilai seperti pengenalan jati diri,
empati, toleransi, yang akan menumbuhkan sense of belonging dan sense of
solidarity (Wiriaatmaja, 2002 : 12). Oleh karena itu, dibutuhkan upaya melalui
pembelajaran sejarah guru dapat mengembangkan karakter siswa dengan cara
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran sejarah.

Terkait dengan pembelajaran  sejarah  sebagai wahana untuk

mengembangkan karakter siswa melalui model pembelajaran holistik, terdapat

siswa. Hal
membutuhkan

atlai-nilai  karakter

penelitian  yang

untuk mencapal tujuan pemblajaran sejarah dan pengembangan nilai-nilai
karakter. Di dalam model pembelajaran holistik, siswa diberi kesempatan untuk
praktik memecahkan masalah melalui tahapan pembelajaran/sintaks yaitu
eksplorasi, ekspresi, investigasi, produk ide, evaluasi, dan penarikan nilai-nilai
dari materi yang dipelajari. Hal tersebut relevan dan dibutuhkan siswa dalam
proses pembelajaran sejarah untuk meningkatkan karakter siswa.

Dalam sintaks model pembelajaran holistik tersebut terdapat kegiatan yang
dilakukan siswa seperti mencermati suatu permasalahan, mencari alternatif
pemecahan masalah, mendiskusikan untuk mencari solusi pemecahan masalah,
melaporkan hasil pemecahan masalah melalui presentasi, mengevaluasi hasil
pemecahan masalah, dan menarik/menemukan nilai-nilai yang ada pada materi
yang dipelajari. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan sarana untuk

meningkatkan nilai-nilai karakter siswa seperti dikemukakan Lickona (2012: 18),
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bahwa karakter mengacu kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap
(attitudes), dan motivasi (motivation), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan
(skills).  Hal tersebut, disebabkan kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran holistik dalam prosesnya mencakup pengembangan ranah kogpnitif,
afektif, dan psikomotor. Dalam penelitian ini ranah psikomotor tidaak secara
khusus dilihat hasilnya, hasil ranah psikomotor terlihat pada waktu proses

pembelajaran sedang berlangsung. Hasil akhir yang dilihat adalah ranah kognitif,

mengembangkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran sejarah, model yang

ditawarkan adalah model pembelajaran holistik.

Menanggapi model pembelajaran holistik yang ditawarkan, guru SMA
Negeri 15 Ibu Sr, menyatakan, “... model pembelajaran holistik ini cukup bagus
untuk mengajarkan pelajaran sejarah dan mengembangkan karakter siswa
(wawancara dengan lbu Sr, tanggal 9 Agustus 2016). Demikian juga yang
diutarakan oleh Bapak Sh, yang menyatakan,”...model pembelajaran holistik ini
sangaat baik, karena memberi motivasi, keratifitas, mengembangkan potensi, dan
usaha guru untuk mengembangkan karakter siswa melalui pembelajaran sejarah.
Namun, guru perlu mempersiapkan waktu dan tenaga karena guru harus
memahami nilai-nilai yang ada di dalam materi sejarah yang akan diberikan
kepada siswa sebagai pengalaman belajar di ranah afektif (karakter) (wawancara

dengan Bapak Sh, tanggal 9 Agustus 2016).
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b. Perumusan Draf Awal Model Pembelajaran Holistik

Penyamaan persepsi mengenai model pembelajaran holistik untuk
meningkatkan karakter dalam pembelajaran sejarah, dilakukan bersama guru-guru
sejarah kota Palembang yang dilibatkan dalam penyusunan model. Jumlah guru-
guru yang dilibatkan adalah 10 orang guru SMA Negeri dan SMA Swasta. Pada
pertemuan awal sudah disepakati kolaborasi tiga orang guru, dua dosen, dan

pengembang untuk menyusun draft model. Pertemuan berikutnya, draft model

diadakan sosialisasi model

ilam pengembangan dan

memeriksa kehadiran siswa ebagal sikap disiplin; (c) menyiapkan fisik dan
psikis siswa dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

Pada tahap ini guru menyiapkan kelas dan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran holistik. Kegiatan yang dilakukan
guru adalah memeriksa kelas, kehadiran, kesiapan siswa, dan menyiapkan alat
dan media pembelajaran. Dalam tahap pendahuluan ini guru menyampaikan
materi yang akan diajarkan, model pembelajaran holistik dan langkah-
langkahnya, serta pengembangan nilai-nilai karakter yang terkait dengan

materi sejarah.
Tahap Inti

Pada tahap inti ini, guru dan siswa melaksanakan tahapan atau sintaks

model pembelajaran holistik yang terdiri dari lima sintaks, yaitu:



113

Eksplorasi

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca materi dan
mengamati media gambar, untuk menimbulkan rasa ingin tahu siswa
terhadap permasalahan sesuai dengan materi pembelajaran. Guru
melakukan pengamatan terhadap karakter siswa dengan menggunakan

rubrik pengamatan karakter.

Investigasi

Guru menugaskan kepada siswa untu mencari, menghimpun informasi
untuk memecahkan masalah secara sendiri, berpasangan atau kelompok.
Informasi bisa diperolen dari berbagai sumber. Guru melakukan
pengamatan terhadap karakter siswa dengan menggunakan rubrik

pengamatan karakter.

Siswa mengumpulkan informasi untuk memecahkan masalah secara

individu, berpasangan atau kelompok.
Produk Ide

Guru menugaskan siswa untuk menyampaikan hasil pemecahan masalah
melalui presentasi. Guru melakukan pengamatan terhadap karakter siswa
dengan menggunakan rubrik pengamatan karakter.
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Siswa menyampaikan hasil pemecahan masalah melalui presentasi.
Evaluasi

Guru memberikan respon yang tepat terhadap pemecahan masalah yang
dihasilkan siswa.

Siswa menerima saran dan kritik dari guru tentang hasil pemecahan

masalah yang dihasilkan

Tahap Penutup

siswa d

setiap kegiatan pembelajaran, sehingga siswa yang berperan akiif dalam proses
pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran siswa dapat mengemukakan
idenya, bertanya, dan membuat kesimpulan tentang permasalahan
pembelajaran yang dilakukan. Posisi guru pada waktu proses pembelajaran
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa. Pada saat
kegiatan pendahuluan, guru berada di depan kelas, pada saat kegiatan inti, guru
secara fleksibel berada di sekitar siswa yang sedang melakukan kegiatan
diskusi, presentasi, dan mengerjakan tugas kelompok. Pada waktu kegiatan
penutup, guru berada di depan kelas untuk membimbing siswa membuat

kesimpulan, mengerjakan tes, dan merefleksi kegiatan pembelajaran.
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Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi memberi gambaran kepada guru tentang bagaimana
memandang, memperlakukan atau merespon pertanyaan siswa. Di dalam
model pembelajaran holistik, guru memandang dan memperlakukan siswa
dengan baik, karena dalam hal ini guru berperan sebagai pembimbing ketika
siswa melakukan keoiatan menoamati oambar, memimpin diskusi kelas,

menjawab pertanyaan yang dig

iswa dan memberi pertanyaan kepada

siswa. Selain itu gufti juga perlu mendorong sisVig

atau gagasan e g
pembelajaran fdan me moti

untuk mengemukakan ide

ailai-nilai  dari  materi

kepad a agarigemua siswa berperan

memerlukan sis
dari silabus, RPP,

penilaian.
Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring

Dampak instruksional merupakan hasil belajar yang langsung dicapai
setelah siswa melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran holistik, yaitu hasil belajar, minat belajar dan pemahaman
terhadap sejarah meningkat, karakter siswa mengalami peningkatan.

Dampak pengiring model pembelajaran holistik adalah kebiasaan siswa
menjalankan ibadah/agamanya, berfikir kritis, mengemukakan ide, pendapat,
atau gagasannya, gemar membaca, bekerja sama/kolaborasi, menghargai
pendapat orang lain, menghormati orang lain, berlaku jujur, dan bersikap baik
terhadap orang lain serta memiliki kemampuan menarik nilai-nilai dari materi
yang dipelajari (karakter yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri,

sesama, lingkungan, dan kebangsaan).
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c. Draf Awal Model Pembelajaran Holistik

Berdasarkan model hipotetik yang dikemukakan pada bab I1I, langkah-
langkah pembelajaran draf awal model pembelajaran holistik untuk peningkatkan

karakter dalam pembelajaran sejarah dapat dilihat pada lampiran 3.

Draf awal model pembelajaran holistik untuk peningkatkan karakter dalam

pembelajaran sejarah mengacu pada_kurikulum 2013. Wujud model tersebut

g/ mat dan komponen merujuk

pada Permendikbud RE No. 22 Tu %tentan Perencanaan Pembelajaran,
pbe

*
Iéj;%wolist

diuraikan sebagai
berikut.

dalam pelaksanaan
pembelajaran, %asene sis\\a arapka pal suatu tujuan sesuai

dengan yang sudah®gi an. Rui j pembelajaran berdasarkan

2. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi merupakan
komponen utama dalam pembelajaran, hal ini karena keduanya merupakan
arah bagi diperdayakannya semua komponen pembelajaran yang lain. Maka
Indikator Pencapaian Kompetensi harus dirumuskan secara jelas, dapat diukur,
diamati, dan merupakan tingkah laku sehingga dapat mencerminkan hasil yang
diharapkan dapat dicapai.

3. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran di dalam suatu proses pembelajaran mengacu pada:
(1) Kompetensi Dasar dan indikator yang sudah dirumuskan; (2) silabus yang
sudah dirumuskan dan disusun; (3) merujuk pada buku ajar atau buku teks
yang sudah dibakukan; (4) materi dikemas dalam bentuk permasalahan yang
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menantang dan menarik bagi siswa, dengan tujuan agar guru mudah
mengkaitkan dengan nilai-nilai karakter, selama tidak menyimpang dari
indikator. Materi pembelaajran dirumuskan menjadi: (1) fakta; (2) konsep; (3)

prinsip; dan (4) prosedur.
4. Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran holistik

dengan lima intak% elaja?“hat
tahapan pemf <s y Investigasi, produk ide, dan

nilai-nilai karakter Yangfi ) iflima nilal utama yaitu: (1)
dengan Tuhan Yang Maha

Esa; (2) diri sendiri; (3) sesama marnusia; (4) lingkungan; dan (5) kebangsaan.
5. Media Pembelajaran

Media pembelajaran dalam model pembelajaran holistik berfungsi
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran akan
lebih menyenangkan, bermakna, dan siswa lebih mudah memahami materi

pembelajaran.
6. Sumber Belajar

Sumber belajar yang dapat digunakan siswa dalam pembelajaran adalah
antara lain; (1) Buku teks pelajaran yang relevan; (2) Buku guru; (3) Buku

siswa; (4) e-book; (5) internet; dan (6) lingkungan di sekitar siswa.
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7. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan

Nilai-nilai karakter yang diharapkan dikelompokkan menjadi lima nilai
utama vyaitu: (1) nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan
Tuhan Yang Maha Esa; (2) diri sendiri; (3) sesama manusia; (4) lingkungan;
dan (5) kebangsaan. Nilai-nilai karakter siswa dapat diamati pada setiap

langkah pembelajaran.

8. Langkah-Langkah Pegain

dikaitkan de an_@ ek ter, iputi: Pendghuluan (Apersepsi);
(2) Kegiataft Inti (dksplorasi, kspai, '

Pendahulluan (&pe 1) [ atiate keglat@wal lalam pembelajaran

dengan kegiaten memBaagid S va secafe aktif dalam proses

Kompetensi Dasar. Kegiatafg pfliolakon secara sistematis sesuai sintaks
yaitu, eksplorasi, ekspresi, investigasi, produk ide, dan
evaluasi/penyempurnaan, disertai dengan pendekatan penanaman karakter
yaitu tahap receiving, responding, valuing, organization, dan characterzation.
Setiap sintaks kegiatan pembelajaran model pembelajaran holistik disertai
pendekatan penanaman karakter masing-masing  berpengaruh terhadap
komponen karakter yang terdiri dari moral knowing, moral feeling, dan moral
action. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara aktif, menantang,
menyenangkan dan memotivasi dalam proses pembelajaran.

Kegiatan penutup merupakan kegiatan di akhir proses pembelajaran
dengan kegiatan penyimpulan, melakukan tes dan non tes, refleksi dan

pemberian tugas.
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Proses pembelajaran menekankan pada pendekatan saintifik, pemberian
pengalaman penguasaan pemahaman, pengembangan nilai-nilai karakter, dan
keterampilan, jadi semua potensi dikembangkan secara seimbang sesuai

dengan hakekat model holistik.
9. Penilaian

Tujuan penilaian adalah untuk mengetahui apakah proses pembelajaran

menilai kegiatan dan
sung, penilaian hasil

hadap materi yang

benilaian dilakukan

n stik,
Pnilaia

menilai perilaku siswa seama egiatan pembelajaran, kegiatan diskusi
kelompok dan presentasi. Portofolio dapat digunakan untuk mengukur
keterampilan siswa, misalnya tugas mengadakan penelitian tentang situs
peninggalan sejarah di daerahnya. Penilaian otentik tidak hanya menilai siswa
dari ranah kognitif, tetapi ranah afektif dan psikomotor.

Melalui kegiatan inti dalam proses pembelaajran sejarah dengan model
pembelajaran holistik, disertai dengan pendekatan penanaman nilai, maka
terjadi peningkatan karakter siswa SMA yang berhubungan dengan Tuhan,
diri sendiri, sesama, lingkungan, dan kebangsaan. Langkah-langkah model
pembelajaran holistik untuk peningkatan karakter dalam pembelajaran sejarah
dapat dilihat pada lampiran 3. Adapun draft awal model pembelajaran holistik

dapat dilihat pada bagan berikut.
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Implementasi Model Pembelajaran Holistik

A. Perencanaan
Pembelajaran

v

B. Pelaksan.'aan
Pembelajaran

Motivasi

Ekspolrasi
keceivinng

angan

a,

produk 1de
Organization

/1
S~

A2

C.Penilaian Otentik

> Pengolahan

erkarakter (berhubungan
denganTuhan, diri
sendiri,sesama, lingkungan,

Bagan 5. Draft Awal Model Pembelajaran Holistik
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d. Desain Pelaksanaan Model Pembelajaran Holistik untuk Peningkatan
Karakter dalam Pembelajaran Sejarah

Aplikasi pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan menggunakan draf awal
model pembelajaran holistik untuk peningkatan karakter dalam pembelajaran
sejarah terwujud dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP 1, RPP 2, RPP

3). RPP tersebut dapat dilihat pada lampiran 5, lampiran 6, dan lampiran 7.

pendidikan karakter dan
holistik  untuk

internalisasi  nilai-nilai Jembelajaran
peningkatan karakter dalam pmbe ajaran sejarah; f. Langkah-langkah dan
persyaratan penggunaan model pembelajaran holistik untuk peningkatan karakter
dalam pembelajaran sejarah; g. Keunggulan dan keterbatasan model pembelajaran

holistik untuk peningkatan karakter dalam pembelajaran sejarah

f. Buku Guru Model Pembelajaran Holistik Untuk Peningkatkan Karakter
Dalam Pembelajaran Sejarah.

Buku guru model pembelajaran holistik untuk peningkatan karakter dalam
pembelajaran sejarah mendiskripsikan tentang petunjuk guru dalam merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Buku
guru berisi: a. Kata pengantar; b. Pendahuluan, menguraikan model pembelajaran
holistik hubungannya dengan nilai-nilai karakter dan pembelajaran sejarah; c.

Standar proses pembelajaran, - “menguraikan desain perencanaan, desain
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pelaksanaan, dan desain penilaian model pembelajaran holistik untuk peningkatan
karakter dalam pembelajaran sejarah; d. Pedoman pelaksanaan pembelajaran
model pembelajaran holistik, menguaraikan persyaratan proses pelaksanaan
pembelajaran, aktivitas siswa, dan tahapan model pembelajaran holistik; e.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) model pembelajaran holistik untuk
peningkatan karakter dalam pembelajaran sejarah.

Pendahuluan, ditirai peqtingRya pen angam, nilai-nilai karakter
bagi peserta ‘@idik. ] b diin%kan delam pembelajaran
sejarah melaluifodel belajaram holigtik; c. Kegiatan siswa: 1) Langkah ke 1
Tahap eksplora i ' : i rg;angar an, dan mengamati

materi  yang

yang diberikan guru. Melalui egiatn tersebut siswa dapat mengembnagkan
karakter (feeling the good); 3) langkah 3 Tahap investigasi, siswa berkelompok
dalam bentuk diskusi, mencari dan menghimpun sumber terkait permasalahan
yang diberikan guru. Melalui kegiatan tersebut siswa dapat mengembangkan
karakter (acting the good); 4) langkah 4 Tahap produk ide, siswa menyampaikan
hasil diskusi melalui presentasi. Melalui kegiatan ini siswa dapat mengembangkan
karakter (knowing the good dan acting the good); 5) langkah ke 5 tahap evaluasi,
menerima saran, kritik, dan perbaikan, penghargaan dari guru. Melalui kegiatan
ini siswa mengembangkan karakter (feeling the good); 6) langkah ke 6 Tahap
menarik nilai-nilai dari materi yang dipelajari dan mencermati komentar terkait
tugas menarik nilai-nilai dari materi yang dipelajari. Melalui kegiatan ini siswa
mengembnagkan karakter (feeling the good dan knowing the good); d. Materi

pembelajaran, dideskripsikan materi ‘pembelajaran yang akan diajarkan; e.
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Glosarium, berisi kata /istilah yang sulit terkait materi pembelajaran; f. Daftar
Pustaka.

h. Tingkat Validitas Model Pembelajaran Holistik Untuk Peningkatkan

Karakter Dalam Pembelajaran Sejarah oleh Ahli.

Sebelum dilakukan uji coba model, terlebih dahulu dilakukan Uji Validasi

model pembelajaran holistik yang akan diimplementasikan dalam pembelajaran.

berupa silabus dan
Rencana Pelaksanaan 8o ' isiskisi soal sejarah, dan
soal sejarah (pdrhan ; i-kisi @&ndidi angket pendidikan
karakter; (5)%buku » guku Guru Model
' Holistik. Masing-
masing disertai §embar ' -enli. Hasil validasi ahli dan

sebagai berikut:

21% - 40% .
41%-60%  : Cukup layak
61% - 80% . Layak

81% -100% : Sangat Layak

1). Hasil Penilaian Model Pembelajaran Holistik

Hasil validasi ahli model pembelajaran terhadap model pembelajaran
holistik  menunjukkan bahwa rata-rata persentase hasil validasi ahli model
pembelajaran 1, 2, dan 3 sebesar 78%. Berdasarkan kriteria penilaian uji ahli,
maka angka persentase menunjukkan kategori layak. Dengan demikian model
pembelajaran holistik layak digunakan untuk uji coba. Rekapitulasi hasil validasi
ahli pembelajaran terhadap model pembelajaran holistik dapat dilihat pada
lampiran 8.
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2). Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran (Silabus)

Berdasarkan hasil penilaian ahli pembelajaran terhadap perangkat
pembelajaran (silabus) menunjukkan bahwa rata-rata persentase penilaian ahli
pembelajaran (silabus) 1, 2, dan 3 sebesar 78%. Berdasarkan kriteria penilaian uji
ahli, angka persentase tersebut termasuk kategori layak. Dengan demikian,

perangkat pembelajaran (silabus) layak untuk di uji cobakan. Rekapitulasi hasil

3).Penilaian  Ahli Rencana  Pelaksanaan

Pembelajara

Rekapitulasi hasil pe lajaral teriada® RPP dapat dilihat pada

lampiran 10.
4). Hasil Penilaian Ahli Materi Pemelajaran Sejarah

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi pembelajaran sejarah menunjukkan
bahwa rata-rata persentase penilaian ahli materi sejarah 1, 2, dan 3 sebesar
83,78%. Berdasarkan kriteria penilaian uji ahli, angka persentase tersebut
termasuk kategori layak. Dengan demikian, materi sejarah sangat layak untuk di
uji cobakan. Rekapitulasi hasil penilaian ahli materi pembelajaran sejarah dapat

dilihat pada lampiran 11.

5). Hasil Penilaian Ahli Pendidikan Karakter

Berdasarkan penilaian ahli karakter menunjukkan bahwa rata-rata
persentase penilaian ahli materi pendidikan karakter 1, 2, dan 3 sebesar 81%.
Berdasarkan Kkriteria penilaian ahli, angka persentase tersebut termasuk kategori
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sangat layak. Dengan demikian, materi pendidikn karakter sangat layak untuk di
uji cobakan. Rekapitulasi hasil penilaian ahli pendidikan karakter dapat dilihat

pada lampiran 12.
6). Hasil Penilaian Buku Guru Model Pembelajaran Holistik

Hasil penilaian ahli terhadap buku guru model pembelajaran holistik untuk
peningkatan karakter dalam pembelajaran sejarah menunjukkan bahwa rata-rata

. Berdasarkan Kkriteria

demikian, buku siswa model pemelajaran holistik layak di uji cobakan.
Rekapitulasi hasil penilaian buku siswa model pembelajaran holistik dapat dilihat
pada lampiran 14.

I. Revisi Produk Model Pembelajaran Holistik

Berdasarkan hasil validasi ahli model pembelajaran, ahli perangkat
pembelajaran (Silabus dan RPP), ahli materi pembelajaran sejarah, dan ahli
pendidikan karakter diketahui bahwa rata-rata skor masing-masing ahli
menunjuukan skor yang cukup tinggi yaitu dengan kriteria layak dan sangat layak
untuk diuji cobakan di lapangan. Disamping memberikan skor pada masing-
masing aspek, para ahli dimohon untuk memberikan masukan dan saran untuk
perbaikan mangenai kelayakan model pembelajaarn Holistik. Adapun catatan dan
saran-saran dari para ahli adalah sebagai berikut:
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1). Draf Model Pembelajaran Holistik
Setelah melalui penilaian dan validasi ahli, disimpulkan beberapa
masukan yaitu: (a) perlu ditambahkan satu sintaks tentang penarikan nilai-nilai
dari materi yang diajarkan dan dipelajari siswa; (b) sintaks yang ditambahkan
perlu disosialisasikan kepada guru sejarah, sehingga mereka terbiasa
menyampaiakan nilai-nilai yang terkait dengan materi pembelajaran sejarah;

(c) perumusan kegiatan pembelajaran agar selalu bersifat nyata, hindari sifat

abstrak; (d) perlu ad el pembelajaran holistik yang
dikembangkan keg intaks hendaknya selalu
mengakomod kognitif, afektif, dan

psikomotor hendaknya selalu

mencermin on rubrik penilaian

pembelajaran agar disesuaika dengan tujuan pembelajaran; (3) penilaian agar

mengacu pada tujuan pembelajaran.
3). Materi Pembelajaran Sejarah

Masukan ahli dan praktisi terhadap materi sejarah adalah: (1)
sebaiknya materi dikemas dalam bentuk buku siswa, setiap materi ada
ringkasan agar mudah dipahami siswa; (2) sebaiknya setiap materi disertai

contoh nilai-nilai yang terdapat dalam materi sejarah yang diajarkan.
4). Nilai-Nilai Karakter

Masukan ahli dan praktisi karakter terhadap nilai-nilai karakter adalah:
(1) pernyataan pada angket sebaiknya difokuskan untuk siswa secara nyata,
jangan bersifat abstrak atau umum;(2) nilai-nilai karakter yang dikembangkan
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agar disesuaikan dengan tahapan pembelajaran; (3) jumlah butir angket
disesuaikan dengan indikator nilai-nilai karakter.
5). Panduan Model Pembelajaran Holistik

Masukan ahli dan praktisi terhadap buku model pembelajaran holistik

adalah : (1) isi buku jangan terlalu banyak, perlu dirinakas; (2) terdapat

del pembelajaran
. (2) terdapat salah

arakter; (4) desain

pembelajaran holistik adalah: (1) terdapat salah ketik; (2) agar disertai
gambar/ilustrasi agar siswa tertarik menggunakan buku; (3) berikan petunjuk
yang jelas kepada siswa tentang kegiatan yang harus dilakukan siswa; (4)
diberikan contoh-contoh nilai-nilai yang diambil dari materi pembelajaran
sejarah; (5) desain gambar pada sampul dipercantik.

Berdasarkan masukan ahli pembelajaran, ahli materi sejarah, dan ahli
karakter, serta praktisi (guru sejarah), maka langkah-langkah pembelajaran
holistik dapat dilihat pada lampiran 15. Adapun draf model pembelajaran holistik
dapat dilihat pada bagan sebagai berikut:
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A. Perencanaan
Pembelajaran

Implementasi Model Pembelajaran Holistik

v

B. Pelaksanaan
Pembelajaran

Y

Penilaian Otentik

Silabus

RPP

Motivasi

Pengayaan

—>{ Pengolaha

Berkarakter (berhubungan

denganTuhan, diri

sendiri,sesama, lingkungan,

kebangsaan)

Bagan 6. Draft Model Pembelajaran Holistik Hasil VValidasi Ahli

Draf model pembelajaran holistik sesudah validasi ahli mengalami

perubahan yaitu penambahan satu sintaks. Sintaks tersebut adalah menarik nilai-

nilai dari materi pembelajaran. Setelah model pembelajaran holistik divalidasi

ahli, maka sintaks model pembelajaran holistik menjadi enam sintaks yang

sebelumnya lima sintaks.
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Berdasarkan masukan ahli dan praktisi, didapatkan draf model pembelajaran
holistik hasil revisi dari ahli dan praktisi. Model pembelajaran holistik dan
perangkat model hasil validasi pakar kemudian diuji cobakan dalam uji coba

terbatas dan uji coba luas.
j.Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Luas

1). Hasil Uji Coba Terbatas

Uji coba lapang@an (terbatas) dimaksudkan uftuk mengembangkan model

awal yang telah di

keberhasilan guru dalam melaksana¥an sintaks pembelajaran sesuai dengan
rancangan dalam RPP. RPP yang digunakan untuk pelaksanaan uji coba adalah
RPP pembelajaran sejarah sesudah validasi pakar pada KD 3.1. Memahami corak
kehidupan masyarakat pada zaman praaksara. Alokasi waktu 2 X 45 menit. (3 X

pertemuan).

Setelah sintaks pembelajaran sesuai dengan model yang dikembangkan,
kemudian diadakan evaluasi untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran.
Evaluasi uji coba digunakan tes (soal objektif) untuk hasil belajar sejarah dan non

tes (angket) untuk mengukur karakter.
(a). Hasil Uji Coba Tahap 1

1). Perencanaan Pembelajaran
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RPP yang digunakan pada uji coba 1 (UC 1) adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP 1). RPP yang akan digunakan uji coba diberikan kepada
guru untuk dipelajari dan dipahami sintaks pembelajarannya. RPP dapat dilihat
pada lampirana 5.

2). Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran dalam uji coba 1 dilaksanakan sesuai dengan sintaks model

pembelajaran holistik sebagai

Eksplorasi.

jawab.

prasejarah dan zaman praaksara, aktivitas kehidupan masyarakat zaman
praaksara, dan berakhirnya zaman praaksara, dengan cara mengidentifikasi
permasalahan tenatang zaman praaksara sebagai hasil dari tahap eksplorasi.
Pada tahap ini nilai-nilai karakter yang dikembangkan adalah kreatif, rasa

ingin tahu, kerja keras, dan mandiri.
Investigasi

Dengan bimbingan guru, siswa mengumpulkan informasi terkait dengan
permasalahan mengenai konsep zaman prasejarah dan zaman praaksara,
aktivitas masyarakat Indonesia zaman praaksara, dan berakhirnya zaman
praaksara melalui bacaan, pengamatan terhadap sumber zaman prasejarah dan
zaman praaksara yang ada di musium atau peninggalan-peninggalan yang
ada di lingkungan terdekat dengan cara diskusi kelompok. Pada tahap ini
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nilai-nilai karakter yang dapat dikembangkan adalah kreatif, kerjasama, kerja

keras, jujur, rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan mandiri.
Produk Ide

Dengan bimbingan guru, siswa menyampaikan hasil pemecahan masalah
yang sudah dibahas pada tahap sebelumnya dengan cara presentasi di depan

kelas tentang konsep zaman prasejarah dan zaman praaksara, aktivitas

. _
Evaluasi/Ps ye@aan
binga@u, Siey
permasalahan dan mpai
zaman prasg|

berakhirnya

Siswa dengan bimbingan guru menemukan nilai-nilai yang terdapat pada
materi konsep zaman prasejarah dan zaman praaksara, aktivitas zaman
praaksara, aktivitas masyarakat zaman praaksara, dan berakhirnya zaman
praaksara. Nilai-nilai tersebut dapat digunakan sebagai pedoman hidup
sehari-hari. Nilai-nilai karakter yang dapat dikembangkan pada tahap ini
adalah menghargai prestasi, kreatif, demokratis, cinta tanah air, dan tanggung

jawab.
3). Evaluasi dan Refleksi Terhadap Uji Coba Terbatas Model Tahap 1
Rangkuman hasil evaluasi:

1) Pada tahap eksplorasi siswa mengamati media peta konsep tentang zaman

prasejarah dan praaksara, aktivitas zaman praaksara, dan berakhirnya



2)

3)

4)
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zaman praaksara melalui media yang ditampilkan guru. Dalam melakukan
pengamatan siswa kurang antusias karena media yang ditampilkan guru
kurang menarik sehingga kompetensi yang diharapkan kurang optimal.
Guru belum menentukan objek atau masalah dan aspek yang akan dikaji
berdasarkan kelompok. Guru belum memberi petunjuk dalam mengamati
media gambar, foto, atau buku yang harus dibaca siswa. Nilai-nilai

karakter yang diharapkan belum optimal karena guru belum menggunakan

praaksa an khirnga zaman praaksara
kurang éuram maksimal dalam
memberikan §w terkait dengan zaman
praaksar apkan dikembangkan belum
maksimal, imal e atan siswa pada tahap

ekspresi.
Pada tahap I\ melakukan  pengumpulan
informasi/sumber terkaitdengan permasalahan mengenal konsep zaman
prasejarah dan zaman praaksara, aktivitas masyarakat zaman praaksara,
dan berakhirnya zaman praaksara belum berjalan lancar. Kegiatan diskusi
kelompok yang dilakukan siswa juga belum optimal.

Produk Ide

Siswa dalam menyampaikan laporan hasil pemecahan masalah mengenai
zaman prasejarah dan zaman praaksara, aktivitas zaman praaksara, dan
berakhirnya zaman praaksara melalui kegiatan presentasi belum berjalan
dengan lancar. Dalam hal ini sebagian siswa masih terlihat belum
sepenuhnya mengikuti dan menanggapi presentasi yang dilakukan

temannya.
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5) Menarik Nilai-Nilai dari Materi Pembelajaran
Penarikan nilai-nilai dari materi pembelajaran zaman prasejarah dan
zaman praaksara, aktivitas masyarakat zaman praaksara, dan berakhirnya
zaman praaksara belum maksimal, sebagian siswa belum memahami cara

menarik nilai-nilai dari materi yang dipelajari.

6) Evaluasi/Penyempurnaan

Guru dalam me enyimpula

b belum seeWﬁdlllbat ) dalam kegiatan memilih

Hasil evaluasi pelaksanan pembelajaran dengan model pembelajaran
holistik pada uji coba pertama secara keseluruhan belum menunjukkan hasil yang
optimal. Pada proses pembelajaran terlihat pada peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran  belum optimal. Penggunaan media pembelajaran belum dapat
memaksimalkan pemahaman dan peningkatan karakter siswa.

Pada tahap eksplorasi, pemahaman sejarah tentang zaman praaksara belum
maksimal, banyak siswa yang belum sepenuhnya dan serius melakukan kegiatan
yang seharusnya dilakukan dalam tahap ini, kegiatan membaca materi, menulis
materi yang sulit, dan mendengarkan penjelasan guru terkait materi serta
pengamatan terhadap media peta konsep tentang zaman prasejarah dan zaman
praaksara yang ditampilkan guru. Nilai-nilai karakter yang diintegrasikan dalam
materi pembelajaran sejarah dengan model pembelajaran holistik belum

terlaksana dengan baik. Pada tahap ‘ini"media yang digunakan guru kurang
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menarik sehingga kompetensi siswa untuk memahami materi sejarah zaman
prasejarah dan zaman praaksara belum maksimal.

Pada tahap ekspresi guru belum maksimal dalam menugaskan siswa untuk
menyatakan pemikirannya melalui pembuatan pertanyaan-pertanyaan mengenai
zaman prasejarah dan zaman praaksara, sehingga siswa belum maksimal
menyatakan pemikirannya dalam proses pembelajaran. Pada tahap investigasi,

guru kurang maksimal dalam memberi informasi kepada siswa mengenai cara

perannya dalam L J wa belum maksimal dalam

beluenjgk
mat pembg

menyampaika

0 penarikan nilai-

nilai dari materfiyang o#gelajari S membimbing siswa

ajaran. Pada tahap

mengenai cara menari@nilai— lai

memberikan respon

untuk meningkatkan karakter tesebut, secara keseluruhan telah mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Selain mengembangkan ranah kognitif model
pembelajaran holistik juga mengembangkan nilai-nilai karakter siswa, seperti
dikemukakan Muslich (2011: 33) salah satu strategi pembelajaran holistik adalah
guru memberikan pendidikan karakter secara eksplisit, sistematis, dan
ketersinambungan dengan melibatkan knowing the good, loving the good, dan
acting the good.

Pendidikan karakter pada dasarnya berfungsi mengembangkan potensi
dasar anak agar berhati baik, berperilaku baik, serta berpikiran yang baik.
Sehingga melalui pembelajaran sejarah dengan model pembelajaran holistik,
siswa mendapatkan pemahaman tentang pembelajaran sejarah yang didalamnya
memuat unsur-unsur nilai-nilai karakter yang baik, dengan memahami nilai-niali
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karakter yang baik, siswa dapat menerapkan nilai-nilai karakter tersebut dalam
perilakunya.

Dalam uji coba tahap pertama guru dan siswa belum menunjukkan
kemampuan yang optimal dalam setiap tahapan atau sintaks model pembelajaran
holistik. Sebagai evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan
model pembelajaran holistik, siswa diminta untuk memberikan pendapatnya
terkait dengan kelebihan dan kelemahan pelaksanaan model pembelajaran

tersebut.

gesempaidl kepada siswa untuk
7

i rapa §
atan

epada siswa untuk

kepada  siswa

esempatan kepada

mber, seperti buku

teks, internet,

nilai karakter selama proses pemelajaran; (8) memberi kesempatan kepada siswa
untuk tampil percaya diri dan mandiri; (9) memberi kesempatan kepada siswa
untuk dapat menghargai pendapat orang lain; (10) memberi kesempatan kepada
siswa untuk bekerjasama dengan baik

Kelemahan dari pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelaajran
holistik menurut siswa adalah: (1) waktu untuk kegiatan diskusi terlalu singkat;
(2) diskusi masih didominasi oleh beberapa siswa dalam kelompok; (3) sumber
pembelajaran terbatas; (4) guru belum terlihat melakukan penilaian kegiatan yang
dilakukan siswa dalam proses pembelajaran, seperti pada waktu siswa mengamati
media gambar, siswa berdiskusi kelompok, maupun pada waktu siswa presentasi.

Hasil refleksi pembelajaran yang dikemukakan oleh siswa bervariasi. Oleh
karena itu perlu perbaikan kegiatan pembelajaran pada uji coba berikutnya. Hal

tersebut menunjukkan bahwa secara umum  penerapan model pembelajaran
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holistik pada uji coba 1 belum terlaksana dengan efektif sehingga memerlukan
berbagai penyempurnaan. Penyempurnaan berkaitan dengan peran guru, peran

siswa, pengaturan waktu, dan perbaikan langkah-langkah pembelajaran.

(b). Hasil Uji Coba Tahap 2
Berdasarkan hasil uji coba model pembelajaran holistik pada tahap 1,

menunjukkan bahwa model pembelajaran holistik belum terlaksana dengan baik,

encana Pelaksanaan
diberikan kepada
@ RPP dapat dilihat

karena itu perlu perbaikan iple entasi model tersebut. Pembelajaran dalam
uji coba 2 dilaksanakan sesuai dengan sintaks model pembelajaran holistik
untuk meningkatkan karakter siswa. Adapun pembelajaran sejarah dengan
model pembelajaran holistik untuk meningkatkan karakter siswa SMA adalah

sebagai berikut.
Eksplorasi.

Siswa melakukan kegiatan mendengar, menulis, dan mengamati media
gambar tentang proses alam terbentuknya Kepulauan Indonesia dan periode
proses evolusi bumi zaman praaksara menggunakan media gambar yang
menarik. Guru menyampaikan petunjuk mengenai cara mengamati media dan
buku yang harus dibaca siswa terkait materi tentang proses alam terbentunya
Kepulauan Indonesia. Guru ‘membagi’'siswa menjadi 6 kelompok, tiap
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kelompok diberi kesempatan untuk mengamati media gambar. Selanjutnya
guru memberikan tes awal/pre tes terkait materi proses awal terbentuknya
kepulauan Indonesia.Pada tahap ini guru sudah melaksanakan pengambilan
nilai-nilai karakter terhadap peserta didik, sehingga isi materi sebagai hasil
membaca, menulis, dan pengamatan telah terkait dengan nilai-nilai karakter.
Adapun nilai-nilai karakter tersebut adalah gemar membaca, rasa ingin tahu,

cermat, jujur, tanggungjawab, dankreatif.

Ekspresi

religius, gema
kreatif.
Investigasi
Siswa melakukan kegiatn mengumpulkan informasi/sumber  terkait
permasalahan mengenai proses alam terbentuknya Kepulauan Indonesia dari
berbagai sumber seperti buku, internet, jurnal, dan lingkungan terdekat.
Kegiatan pengumpulan informasi dan pemecahan masalah mengenai proses
alam terbentuknya Kepulauan Indonesia dilakukan dengan cara diskusi
kelompok telah berjalan lancar. Pada tahap ini guru melakukan pengambilan
nilai-nilai karakter dari peserta didik pada waktu melakukan pengumpulan
informasi/sumber dan diskusi kelompok. Nilai-nilai karakter tersebut adalah
kreatif, kerjasama, kerja keras, jujur, rasa ingin tahu, tanggung jawab,

mandiri, menghargai pendapat orang lain.

Produk Ide
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Siswa menyampaikan laporan hasil pemecahan masalah mengenai
terbentuknya Kepulauan Indonesia melalui presentasi telah berjalan lancar.
Pada tahap ini guru melakukan pengambilan nilai-nilai karakter dari peserta
didik pada waktu melaporkan hasil pemecahan masalah melalui presentasi,
dan kelompok yang lain menyimak serta menanggapi. Nilai-nilai karakter
tersebut adalah disiplin, rasa ingin tahu, kerja keras, kerjasama, toleransi, dan

mandiri.

Menarik nilai-nil@l dari materi yang dipelaja

Siswa menag

Kepulauan

aktivitas [ . g

vulkanis,Sgan stu i i i ulaédone 2. Nilai bersyukur,
Tuhan Ya Joe gl lauan nesi@ untuk kepentingan
hidup dan i i@ Di kef Iauaﬁnesi hidup berbagai flora
dan fauna serta 2 i doka nannya. Nilai perduli
lingkungan, di bu manugfa dapat menyaksikan keindahan
alam, beraktivitas dangPagysa hi kehidupan. Pada tahap ini

guru melakukan pengambila nilal-nlai karakter dari peserta didik pada waktu
melakukan penarikan nilai-nilai dari materi tentang proses alam terbentukya
Kepulauan Indonesia. Nilai-nilai tersebut adalah bersyukur, menghargai
prestasi, kreatif, demokratis, cinta tanah air, dan tanggungjawab.

Evaluasi/Penyempurnaan

Guru memberi respon terhadap hasil pemecahan masalah yang
dipresentasikan peserta didik mengenai proses alam terbentuknya Kepulauan
Indonesia, dengan cara memberikan kritik, saran, dan penyempurnaan. Siswa
menyimak dan menerima respon guru dengan melakukan perbaikan terhadap
hasil pemecahan masalah mengenai proses terbentuknya Kepulauan Indonesia
secara kelompok. Tahap evaluasi ini telah berjalan dengan lancar.
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Pada tahap ini guru melakukan pengambilan nilai-nilai karakter dari peserta
didik pada waktu melakukan perbaikan dan menerima respon, kritik dan saran
dari guru terkait dengan hasil permasalahan. Nilai-nilai karakter tersebut
adalah disiplin, menerima pendapat orang lain, rasa ingin tahu, kerja keras,

kerjasama, toleransi, dan mandiri.

Dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran holistik guru

menarik, sehingga peserta didik

Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran holistik pada uji
coba tahap ke dua lebih baik dibandingkan dengan uji coba tahap pertama.
Masukan-masukan perbaikan pada uji coba pertama telah diupayakan oleh guru,
seperti penggunaan media gambar yang menarik, membagi kelompok lebih awal
yaitu pada tahap eksplorasi. Setelah siswa melakukan presentasi guru memberikan
apresiasi berupa pujian dan tepuk tangan atas nama kelompok. Pada akhir
pembelajaran guru memberikan tes kepada peserta didik untuk melihat

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan.

Meskipun pelaksanaan pembelajaran pada uji coba tahap ke dua lebih baik
dari uji coba tahap pertama, menurut pengamat masih perlu adanya penyesuaian

waktu yang digunakan pada langkah pembelajaran terutama pada sintaks perlu
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diperinci sesuai dengan muatan kegiatannya, misalnya pada tahap kegiatan diskusi
perlu waktu lebih banyak. Refleksi tersebut dilakukan oleh pengamat dengan cara
memberikan pendapatnya mengenai proses pembelajaran yang berlangsung.
Refleksi juga diberikan oleh siswa terkait dengan proses pembelajaran yang

diikutinya.

Berdasarkan refleksi yana dilakukan siswa dan hasil pengamatan terhadap

perlu adanya perbaikan pada bagian prosedui pembelajaraniya.

1) Perencanaan Pembelajaran
RPP yang digunakan pada uji coba 3 (UC 3) adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP 3). RPP yang akan digunakan uji coba diberikan kepada
guru untuk dipelajari dan dipahami sintaks pembelajarannya terutama kegiatan
diskusi pada langkah produk ide. RPP yang digunakan pada uji coba terbatas
tahap ke 3 dapat dilihat pada lampiran 7.

2) Pelaksanaan Pembelajaran
Proses pembelajaran dalam uji coba ke 3 ini dilaksanakan sesuai dengan
sintaks model pembelajaran holistik untuk meningkatkan karakter siswa, yaitu

sebagai berikut.
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Eksplorasi

Siswa melakukan kegiatan mendengar, menulis, dan mengamati media gambar
tentang fosil tengkorak, ahli penggalian fosil manusia purba, dan jenis-jenis
manusia purba menggunakan media gambar yang menarik. Guru
menyampaikan petunjuk mengenai cara mengamati media dan buku yang harus

dibaca siswa terkait materi tentang fosil tenakorak, ahli penggalian fosil

Ekspresi
Pada tahap ekspresi
kegiatan mengidentifikasi prmas ahan tentang fosil manusia purba, ahli
penggalian fosil manusia purba, dan jenis-jenis manusia purba sebagai hasil
dari pengamatan pada tahap sebelumnya sesuai dengan kelompok yang sudah
dibentuk berjalan dengan lancar. Pada tahap ini guru sudah melaksanakan
pengambilan nilai-nilai karakter dari peserta didik pada waktu melaksanakan
identifikasi masalah tentang fosil tengkorak, ahli penggalian fosil manusia
purba, dan jenis-jenis manusia purba. Nilai-nilai karakter tersebut adalah
religius, gemar membaca, rasa ingin tahu, kerja keras, mandiri, tanggung jawab
dan kreatif.

Investigasi

Siswa melakukan kegiatan mengumpulkan informasi/sumber terkait
permasalahan mengenai fosil tengkorak, ahli penggalian fosil manusia purba,
dan jenis-jenis manusia purba dari ‘berbagai sumber seperti buku, internet,
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jurnal, dan lingkungan terdekat. Kegiatan pengumpulan informasi dan
pemecahan masalah mengenai fosil tengkorak, ahli penggalian fosil manusia
purba, dan jenis-jenis manusia purba dilakukan dengan cara diskusi kelompok
telah berjalan lancar. Pada tahap ini guru melakukan pengambilan nilai-nilai
karakter dari peserta didik pada waktu melakukan pengumpulan
informasi/sumber dan diskusi kelompok. Nilai-nilai karakter tersebut adalah

kerja keras, disiplin, rasa ingin tahu, kerjasama, toleransi, tanggung jawab,

Siswa menarik nilai-nilai dari materi mengenai fosil tengkorak, ahli penggalian
fosil manusia purba, dan jenis-jenis manusia purba. Seperti nilai religius, dari
materi tentang penciptaan Tuhan atas fosil tengkorak dan manusia purba. Nilai
bersyukur, dari materi tentang ditemukannya fosil manusia purba oleh para
ahli. Nilai perduli lingkungan, berusaha peduli terhadap peninggalan-
peninggalan sejarah di daerahnya seperti situs, candi, pemakaman bersejarah.
Pada tahap ini guru melakukan pengambilan nilai-nlai karakter dari peserta
didik pada waktu melakukan penarikan nilai-nilai dari materi tentang fosil
tengkorak, ahli penggalain fosil manusia purba, dan jenis-jenis manusia purba.
Nilai-nilai tersebut adalah religius, bersyukur, menghargai prestasi, kreatif,
demokratis, cinta tanah air, dan tanggungjawab.
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Evaluasi/Penyempurnaan

Guru memberi respon terhadap hasil pemecahan masalah yang dipresentasikan
peserta didik mengenai fosil tengkorak, ahli penggalian fosil manusia purba,
dan jenis-jenis manusia purba, dengan cara memberikan Kkritik, saran, dan
penyempurnaan. Siswa menyimak dan menerima respon guru dengan

melakukan perbaikan terhadap hasil pemecahan masalah mengenai fosil

secara kelompok.

ini guru melak

: erima% kritik
terkait deng i an. i-nilai kter f

dan saran dari guru

sebut adalah rasa

langkah/sintaks
pada tahap investigasi, yaitu
siswa melakukan diskusi kelopok agar siswa cukup waktu untuk membahas
permasalahan yang diberikan guru. Guru membuat sistematika laporan diskusi

kelompok, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang didiskusikan.

Terkait dengan peningkatan nilai-nilai karakter siswa sebagai tujuan yang
akan dicapai melalui proses pembelajaran sejarah dengan model pembelajaran
holistik, pada uji coba ketiga terlihat berbagai indikator yang menunjukkan bahwa
nilai-nilai karakter siswa sudah mendapat perhatian. Nilai religius merupakan
sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
dapat dilihat antara lain pada waktu siswa melakukan doa pada awal dan akhir
pembelajaran.
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Nilai gemar membaca merupakan sikap selalu haus akan ilmu pengetahuan,
serta kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya. Sikap ini dapat dilihat ketika guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk membaca pada langkah/sintaks eksplorasi. Nilai
disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan, sikap ini dapat dilihat pada waktu siswa

melakukan pengamatan pada langkah eksplorasi dan diskusi kelompok pada

sumber/informasi tentang materi yang akan dipeiajari.

Tahap investigasi, guru menugaskan siswa untuk berdiskusi dalam rangka
memecahkan masalah yang diberikan guru. Tahap Produk ide, guru menugaskan
siswa untuk melaporkan hasil pemecahan masalah melalui presentasi. Tahap
evaluasi, guru memberikan refleksi terhadap laporan yang disampaikan siswa
melalui presentasi. Tahap menarik nilai-nilai dari materi yang dipelajari, guru
menugaskan siswa untuk menarik nilai-nilai dari peristiwa sejarah yang dipelajari.
Nilai jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan. Sikap ini terlihat pada waktu guru memberikan tugas untuk mencari
sumber/informasi terkait dengan materi yang akan dipelajari pada tahap ekspresi.

Nilai tanggung jawab merupakan ‘sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas
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dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam,sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Sikap
ini terlihat pada semua kegiatan langkah pembelajaran yaitu pada tahap ekspresi
melaksanakan tugas dan kewajibannya di dalam membaca, menulis, dan
mengamati media Yyang ditampilkan guru. Pada tahap ekspresi siswa
melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam mencari sumber/informasi terkait

dengan materi yang akan dipelajari.

Tahap investigast siswa melaksanakan tuga$, dan kewajibannya dalam

mengidentifikasi ara kelompok terkait

ang  dipelajari, siswa
arikan/penemuan nilai-nilai
dari materi yang dipelgar merupakan perilaku yang
menunjukkan upaya sungguh—ungg dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Sikap ini
terlihat pada setiap langkah kegiatan pembelajaran yaitu tahap eksplorasi,
ekspresi, investigasi produk ide, evaluasi/penyempurnaan, dan menarik nilai-nilai
dari materi yang dipelajari, siswa melaksanakan dengan sungguh-sungguh semua
tugas yang diberikan kepada guru dengan sebaik-baiknya. Nilai mandiri
merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas. Sikap ini terlihat pada semua tahap kegiatan
pembelajaran dari tahap eksplorasi, ekspresi, investigasi, produk ide,
evaluasi/penyempurnaan, dan menarik nilai-nilai dari materi yang dipelajari. Nilai
kerjasama merupakan sikap dan perilaku kesediaan untuk bekerja bersama
dengan orang lain. Sikap ini terlihat pada kegiatan diskusi kelompok yang

dilakukan siswa dalam membahasa permasalahan yang ditugaskan guru. Nilai
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menghargai pendapat orang lain merupakan sikap dan perilaku yang memberi
kesempatan kepada orang lain untuk berpendapat, dan tidak merasa bahwa
pendapatnya paling benar. Sikap ini terlihat pada tahap investigasi yaitu pada
kegiatan diskusi kelompok, dan pada tahap produk ide yaitu pada kegiatan
melaporkan hasil penyelesaian masalah dengan cara presentasi. Nilai demokratis
merupakan cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan

kewajiban dirinya dengan orang lain, Cara berfikir dan sikap serta tindakan ini

pendapat, sikap, dan tindakan Bgano ang berbeda dengan diriya. Sikap ini
terlihat pada semua tahap/iangkah kegiatan, ekspiorasi, ekspresi, investigasi,
produk ide, evaluasi/penyempurnaan, dan menarik nilai-nilai dari materi yang

dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran holistik untuk
peningkatkan karakter dalam pembelajaran sejarah pada uji coba ketiga telah
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan nilai-nilai karakter
yaitu religius, gemar membaca, disiplin, kreatif, rasa ingin tahu, jujur, tanggung
jawab, kerja keras, mandiri, kerjasama, menghargai pendapat orang lain,
menghargai prestasi, demokratis, cinta tanah air, dan toleransi. Keberhasilan
proses pembelajaran sejarah dengan model pembelajaran holistik untuk
meningkatkan karakter pada uji coba ketiga dapat dilihat dari refleksi siswa pada

akhir pembelajaran.
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Refleksi pembelajaran yang dikemukakan oleh siswa dalam uji coba
pembelajaran ketiga, secara umum menggambarkan bahwa siswa memberikan
penilaian yang dirasakan terhadap pelaksanaan pembelajaran. Beberapa aspek
yang dirasakan siswa dalam proses pembelajaran adalah terkait dengan peran guru
dalam menampilkan media yang menarik, mengatur jalannya diskusi, serta
peningkatan nilai-nilai karakter siswa. Rekapitulasi hasil refleksi pembelaajran

oleh siswa pada uji coba ketiga dapat dilihat pada lampiran 17.

Selain refleksi gfang dilakukan siswa, péng atan juga dilakukan oleh

pengamat dan peg eI jara@’ PeRangsung menunjukkan

afektif, maupunipsi amnpal perm@ham yang harus dipecahkan
oleh siswa, menygdiakan 1 eil banyalg membimbing diskusi
kelompok, melakukansre Na it _ bimbing siswa menarik

nilai-nilai dari materi yang digelaj@i aflolh evaluasi.

Pada uji coba ketiga ini pnga at dan peneliti melihat bahwa siswa telah
berperan aktif dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat dari kegiatan yang

mereka lakukan sesuai dengan tahapan/sintaks pembelajaran holistik.

Uji coba terbatas model pembelajaran holistik dalam pembelajaran sejarah
untuk peningkatkan karakter pada tahap ketiga ini sudah berada pada tahap
pemantapan model untuk diuji cobakan pada kelompok yang lebih luas. Beberapa
hal yang mendukung kemungkinan penerapan uji coba model pada kelompok
yang lebih luas adalah antara lain, guru antusias untuk terus belajar dan
meningkatkan kemampuan diri berhubungan dengan penggunaan model

pembelajaran holistik dan peningkatan nilai-nilai karakter siswa.
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Pada uji coba ketiga ini pada awal pembelajaran guru melakukan pretes
dan pada akhir pembelajaran melakukan postes tertulis untuk melihat kemampuan
intelektual (aspek kognitif) dan kemampuan personal dan sosial (karakter). Untuk
melihat kemampuan kognitif digunakan soal pilihan ganda dan untuk mengukur
karakter digunakan skala Likert. Dengan bantuan program SPSS, diketahui hasil
pretes kemampuan kognitif diperoleh rata-rata nilai kelas sebesar 70,17.

ternormalisasi didap@tkap nialain0) %ap LS pulkan bahwa terdapat
peningkatan den i e al ters%$ai X o2 o7 et
(1999) tentang ke g‘@ : prmalis aitul) g > 0,7 termasuk
1 dong, @ g<(
engn Kodghitif

Tes Interpretasi
Pretes Sedang
Postes

Hasil kemampuan kognitif tersebut dapat dilihat pada diagram sebagai berikut.

_MEAN

W pretes

=]
I postes

a

Pretes Postes

Gambar 1. Sebaran Nilai Kemampuan Kogpnitif Pada Uji Coba Terbatas
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Berdasarkan data di atas diketahui nilai kemampuan kognitif siswa
mengalami peningkatan yaitu pada nilai pretes rata-rata 70,17 dan pada postes
nilai- rata-rata siswa 82,28. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
holistik memberikan dampak positif pada pembelajaran sejarah, yaitu

meningkatkan hasil belajar sejarah siswa SMA Negeri 11 Palembang.

Tabel 4. Ranakuman Hasil Skor Karakter
Pada Ujjgeoba Terbatas

Interpretasi

Mean
5
4
3
M Pretest
2 W Posttest
1
0
Pretest Posttest

Gambar 2. Sebaran Skor Karakter Pada Uji Coba Terbatas
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Berdasarkan data di atas diketahui skor karakter siswa mengalami
peningkatan, yaitu pada skor pretes rata-rata 3,65 dan pada postes skor rata-rata
4,11. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran holistik dalam
pembelajaran sejarah disamping memberikan dampak pada peningkatan
kemampuan kognitif, juga memberikan dampak peningkatan karakter pada siswa
di SMA Negeri 11 Palembang.

(d). Model Pembelajaran Holistik Be22Visi Uji Coba Terbatas

pembelajaran hoffstik dapater

Tetapi kelayal4g qolistik perlu di uji
cobakan kepad ok LITEGES den@melib kan kelompok yang
bervariasi sehinfg L Ammaice |ebitl memperkaya model

model pembelajaran versi f¢ ' 87 adlikan dan perbaikan pada uji
coba terbatas.

Berdasarkan Pengembangan modei pembeiajaran nholistik hasil uji coba
terbatas terdapat perubahan/penambahan pada pengaturan waktu tiap sintaks
terutama pada sintaks investigasi (kegiatan mencari dan menghimpun
sumber/informasi serta diskusi kelompok). Penambahan waktu pada sintaks
investigasi tersebut merujuk pada saran pengamat dan praktisi (guru sejarah),
dengan pertimbangan pada sintaks investigasi perlu waktu agak lebih dari sintaks
yang lain, karena pada sintaks tersebut siswa melakukan kegiatan mencari
informasi/sumber dan berdiskusi kelompok memecahkan masalah yang
ditugaskan guru.

Dengan penambahan waktu pada sintaks investigasi, siswa memiliki waktu
yang cukup dalam pencarian informasi/sumber dan melakukan kegiatan diskusi
kelompok, sehingga hasilnya lebih maksimal.
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Adapun langkah-langkah model pembelajaran holistik seperti tercermin dalam
RPP. RPP dapat dilihat pada lampiran 24.

Setiap komponen pembelajaran yang dilaksanakan dalam model
pembelajaran holistik untuk peningkatkan karakter siswa dalam pembelajaran
sejarah, secara terperinci diuraikan sebagai berikut.

a). Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan rumusan dari indikator sebagai kompetensi

sikap atau nilai. Materi pembelajaran harus diajarkan dan dipelajari siswa
sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar yang akan dinilai dengan
menggunakan instrumen penilaian  yang disusun berdasarkan indikator

pencapaian hasil belajar.

d). Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam model pembelajaran holistik
adalah pendekatan saintifik, dalam pendekatan saintifik ini siswa secara aktif
membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas ilmiah yaitu mengamati
(pada tahap eksplorasi), menanya (pada tahap ekspresi), menalar (pada tahap
investigasi), mencoba (pada tahap menemukan nilai-nilai dari materi yang
dipelajari, membentuk jejaring (pada tahap produk ide).
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Model pembelajaran holistik juga menggunakan pendekatan knowing the good,
feeling and loving, dan acting the good.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelaajran holistik
dengan enam sintaks, wujud model pembelajaran terlihat dalam prosedur atau
tahapan pembelajaran yaitu eksplorasi, ekspresi, investigasi, produk ide,
evaluasi, dan menarik nilai-nilai dari materi yang dipelajari disertai dengan
pendekatan penanaman karakter

yaitu receiving. Responding, valuing,

orgazation, dan ch "deinbelajaran  holistik  dalam

pelaksanaannya mg

keban@8aan. E

Media pemlajara@werupa ) seqale alatgo

mbelaj@ran  dalam proses

sudah dirumuskan.
Sumber Belajar
Sumber belajar merupakan seala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa
untuk mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai. Sumber belajar terdiri dari dua macam, yaitu: (1) sumber yang
dirancang atau dipergunakan untuk membantu pembelajaran (learning
resources by design): buku, brosur, film, vidio, tape recorder, slides, fillm
strips, dan OHP; (2) sumber belajar yang dimanfaatkan untuk memberikan
kemudahan kepada seseorang dalam belajar berupa segala macam sumber
belajar yang ada di sekelilingnya. Sumber belajar tersebut tidak dirancang
untuk kepentingan tujuan suatu kegiatan pembelajaran yang disebut learning
resources by utilization, seperti toko, pasar, museum, tokoh masyarakat, taman,
dan internet.
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g). Langkah-langkah Pembelajaran
Proses pembelajaran dengan model pembelajaran holistik menggunakan tiga
langkah vyaitu tahap pendahulaun (apersepsi dan motivasi), tahap inti
(eksplorasi, ekspresi, investigasi, produk ide, evaluasi/penyempurnaan, dan
menarik nilai-nilai dari materi yang dipelajari), dan tahap penutup
(penyimpulan, refleksi, penilaian, dan pengayaan).

h). Karakter yang Dikembangkan

dan sosial.
5. Nilai-nilai yang berhubungan  dengan kebangsaaan, vaitu nasionalis,
patriotis, dan menghargai keberagaman.
1). Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan
1). Teknilk Penilaian
a. Penilaian Kompetnsi Pengetahuan
(1) Tes Tertulis
(2) Tes Lisan
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan
(1) Proyek, Pengamatan
(2) Portofolio/unjuk kerja
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c. Penilaian karakter
Penilaian karakter melalui pengamatan dengan lembar pengamatan selama
proses pembelajaran.
2). Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Pembelajaran Remedial
Remedial berupa tugas membuat artikel tentang materi yang diajarkan.
b. Pengayaan

(1) Pengayaan gao®fr . )N tugas berupa  ringkasan

banyak, dibandingkan dengan sintaks iainnya.

Penambahan waktu pada tahap Investigasi diharapkan dapat memberikan
kesempatan kepada siswa dalam pencarian sumber pembelajaran untuk
memecahkan masalah dan kegiatan diskusi kelompok, sehingga hasil yang
didapatkan lebih maksimal. Model pembelajaran holistik hasil uji coba terbatas

dapat dilihat pada bagan berikut.
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A. Perencanaan
Pembelajaran

Implementasi Model Pembelajaran Holistik

v

Silabus

A4

RPP

B. Pelaksanaan
Pembelajaran

Motivasi

Y

Penilaian Otentik

Pengayaan

—> Pengolaha

Berkarakter (berhubungan
denganTuhan, diri
sendiri,sesama, lingkungan,

kebangsaan)

Bagan 7. Model Hipotetik Hasil Uji Coba Terbatas
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2). Hasil Uji Coba Luas

Uji coba luas dilakukan dengan menerapkan hasil akhir model pembelajaran
yang telah diuji cobakan pada uji coba terbatas. Uji coba luas dimaksudkan untuk
memantapkan model yang dikembangkan pada uji coba terbatas. Uji coba luas ini
dilaksanakan di SMA Negeri 15 Palembang, SMA Negeri 22 Palembang, dan
SMA Muhammadiyvah 2 Palembana. Sebelum uji coba luas terlebih dahulu

melakukan ujidoass
(b). Mengadakany diskusi
e

pembelajara
(c). Diadakan

peran siswa, sumber pembeiajaran yang harus disiapkan, niai-nilai karakter

yang dikembangkan, dan evaluasi.

(d). Mendiskusikan tentang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan
digunakan dalam uji coba luas. Dalam diskusi ini dibicarakan tentang
kompetensi yang akan dicapai siswa dalam pembelajaran sejarah, dan

peningkatan karakter siswa.

(e).Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan kompetensi
dasar dan nilai-nilai karakter yang harus dicapai siswa.

(F).Mempersiapkan instrumen penilaian untuk mengukur pemahaman/hasil belajar

sejarah dan nilai-nilai karakter siswa.
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Aspek-aspek yang akan dicapai dalam uji coba luas adalah aspek keterterapan
model pembelajaran holistik untuk peningkatan karakter dalam pembelajaran
sejarah dan aspek efektifitas model pembelajaran. Aspek keterterapan model
pembelajaran holistik dalam pembelajaran sejarah bertujuan untuk mengetahui
kemungkinan penerapan model pembelajaran holistik pada wilayah yang lebih
luas, dengan melalui pengamatan dan proses pembelajaran/uji coba. Aspek

efektifitas model pembelajaran holistik diketahui dari peningkatan karakter siswa.

Peningkatan karakter

pelaksanaan uji coba d

dengan Tuhan
berhubungan g
keras, tolera
dan gemar me
yaitu demokrat
prestasi orang lai
karakter dilakukan uji
dan reliabel.

1). Aspek keterterapan Model Pembelajaran Holistik untuk meningkatkan
karakter dalam pembelajaran sejarah.
a). Keterterapan Model Pembelajaran Holistik di SMA Negeri 15 Palembang
Uji coba luas dilaksanakan di SMA Negeri 15 Palembang dan dilakukan
selama tiga kali pertemuan. Pada pembelajaran pertama guru cukup menguasai
tahapan/sintaks model pembelajaran holistik dalam pembelajaran sejarah. Akan
tetapi pembelajaran belum berjalan dengan lancar, hal ini disebabkan guru baru
pertama kali menggunakan model pembelajaran holistik dan menghadapi siswa
yang belum mengenal model pembelajaran holistik, sehingga perlu koordinasi
antara guru dengan siswa dalam pembelajaran dengan model pembelajaran
holistik.
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Berdasarkan hasil refleksi pengamat, hampir seluruh siswa cukup aktif
mengikuti pembelajaran sejarah meskipun kurang lancar. Keaktifan siswa dalam
proses pembelaajran adalah karena guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengamati media terkait dengan permasalahan melalui media yang cukup
menarik. Siswa ditugaskan mencari informasi untuk bahan pemecahan masalah.
Siswa diberi kesempatan untuk memecahkan masalah melalui diskusi kelompok,

dan mempresentasikan hasil pemecahgn masalah tersebut.

kan adangya kemajuan. Beberapa

a) proses pembelajaran

berlangsuang deng amatiimedia pembelajaran
berjalan deng memghimpun informasi
dari berbagalsumber &“ m crlihat aktif dalam
diskusi kelompd p memahami dalam

mengikuti sesi
evaluasi atau pe

dari guru.

telah melaksanakan pengamatn dengan menggunakan rubrik pengamatan
karakter. Pengamatan dilakukan pada waktu guru memulai pembelajaran pada
tahap pendahuluan, ketika siswa mengamati media pembelajaran, ketika siswa
menghimpun informasi atau sumber, ketika siswa melakukan diskusi kelompok,
pada tahap presentasi, dan pada tahap evaluasi.

Selama pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan pengamatan oleh
pengamat untuk mengetahui pelaksanaan uji coba. Pengamatan menggunakan
rubrik pengamatan pelaksanaan pembelajaran.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pelaksanaan uji coba model
pembelajaran holistik untuk meningkatkan karakter dalam pembelajaran sejarah
secara luas dapat berlangsung lancar, hal tersebut ditunjukkan pada setiap
pertemuan ada peningkatan. Guru berusaha untuk memperbaiki kelemahan yang

ada pada uji coba sebelumnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
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pembelajaran holistik untuk meningkatkan karakter dalam pembelajaran sejarah
dapat diterapkan pada siswa kelas X SM Negeri 15 Palembang. Rekapitulasi hasil
pengamatan pelaksanaan model pembelajaran holistik untuk peningkatan karakter
dalam pembelajaran sejarah pada uji coba luas di SMA Negeri 15 Palembang
dapat dilihat pada lampiran 18.

Pelaksanaan uji coba luas di SMA Negeri 15 Palembang, pada awal

pembelajaran guru melakukan pretes dan pada akhir pembelajaran melakukan

untuk mengukur
elas sebesar 72,71.
. Untuk melihat

hasil pretes ke

Hasil postes

legeri 15 Palembang

Tes Nilai Rata-Rata N-Gain Interpretasi
Pretes 72,71 0,315 Sedang
Postes 81,31

Hasil kemampuan kognitif tersebut dapat dilihat pada diagram sebagai
berikut.
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Mean

Pada Uji Coba LUas d"sSMANegeri 15 Palembang

Jenis Skor Rata-Rata N-Gain Inter pretasi
Pretes 3,59 1,66 Tinggi
Postes 4,47

Berdasrkan tabel di atas diketahui hasil skor karakter diperoleh rata-rata
skor sebesar 3,59 pada pretes, hasil postes skor rata-rata kelas sebesar 4,47.
Untuk melihat peningkatan digunakan rumus gain, setelah dihitung dengan rumus
gain didapatkan skor 1,66, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan dengan kategori tinggi.
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Hasil Skor Karakter tersebut dapat dilihat pada diagram berikut.

Mean

B Pretes

l Plot Area -

B Postes

b). Keterterapan Model Pembelajaran Holistik di SMA Negeri 22 Palembang

Uji coba luas di SMA Negeri 22 Palembang dilaksanakan selama tiga
kali pertemuan. Pelaksana uji coba adalah guru sejarah, dengan latar belakang
pendidikan sejarah. Guru tersebut memliki pengalaman mengajar pada mata
pelajaran sejarah, sehingga siswa antusias di dalam proses pembelaajran.

Pada proses pembelajaran pertama guru cukup menguasai model
pembelaajran holistik, hal ini disebabkan guru terlebih dahulu diberikan informasi
tentang penggunaan model pembelajaran holistik, dengan memberikan RPP yang
akan digunakan untuk uji coba. Pada pembelajaran pertama siswa cukup antusias
mengikuti proses pembelajaran, mereka terlihat aktif mengikuti petunjuk guru.

Berdasarkan hasil refleksi pengamat, sebagian besar siswa berperan aktif

dalam proses pembelajaran. Menurut pengamat hal yang menyebabkan adalah
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guru cukup berpengalaman dalam mengajar pelajaran sejarah, guru berperan
sebagai fasilitator, siswa tidak merasa digurui. Siswa mudah memahami informasi
yang diberikan guru, terutama tentang tahapan dalam model pembelajaran
holistik.

Proses pembelajaran kedua dan ketiga mengalami kemajuan, indikatornya
adalah: (a) guru menguasai tahapan/sintaks model pembelajaran holistik; (b)

siswa antusias mengamati media yang ditampilkan guru; (c) siswa aktif mencari

mengalami peningkatan. Kelemahan vyang muncul pada tahap sebelumnya

menjadi bahan untuk perbaikan pada tahap berikutnya. Dengan kondisi tersebut
dapat dikatakan bahwa model pembelajaran holistik untuk meningkatkan karakter
dalam pembelajaran sejarah dapat diterapkan pada siswa SMA Negeri 22
Palembang.

Pada uji coba luas di SMA Negeri 22 Palembang, diawal pembelajaran guru
melakukan pretes dan pada akhir pembelajaran melakukan postes tertulis untuk
melihat kemampuan intelektual (aspek kognitif) dan karakter siswa. Untuk
melihat kemampuan kognitif digunakan soal pilihan ganda dan untuk mengukur
kemampuan afektif digunakan skala likert. Dengan bantuan program SPSS,
diketahui hasil pre tes kemampuan kognitif diperoleh rata-rata nilai kelas sebesar
75,76. Hasil postes diketahui nilai rata-rata kelas sebesar 85,62. Untuk melihat

peningkatan digunakan rumus gain, setelah dihitung dengan rumus gain
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didapatkan nilai 0,406, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan

dengan kategori sedang.

Tabel 7. Rangkuman hasil kemampuan kognitif
Pada Uji Coba Luas di SMA Negeri 22 Palembang

Tes | Nilai Rata- N-Gain Interpretasi

Sedang

Hasil kemampuzg sebagai berikut.

;;;;;

Gambar 5. Sebaran Nilai Kemampuan Kognitif Pada Uji Coba Luas Di SMA
Negeri 22 Palembang

Berdasarkan diagram di atas diketahui nilai kemampuan kognitif siswa
mengalami peningkatan yaitu pada nilai pretes rata-rata 75,76 dan pada postes
nilai- rata-rata siswa 85,62. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
holistik memberikan dampak positif pada pembelajaran sejarah, yaitu
meningkatkan hasil belajar sejarah siswa SMA Negeri 22 Palembang.
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Tabel 8. Rangkuman Skor Karakter
Pada Uji Coba Luas di SMA Negeri 22 Palembang

Jenis Skor Rata-Rata N-Gain Interpretasi
Pretes | 3,55 1,16 Tinggi
Postes | 4,33

Berdasrkan tab asil preteSikarakter diperoleh rata-rata
skor sebesar 3,5 ar 4,33, Untuk melihat
peningkatan dig nakag (dengan rumus gain
didapatkan skog'1,1 ngga @@at d hwa Terdapat peningkatan

WPretes |

B Postes

Pretes Postes

|
\
|
\
|
\
)

Gambar 6. Sebaran Skor Karakter pada Uji Coba Luas
Di SMA Negeri 22 Palembang

Berdasarkan diagram di atas diketahui skor kaarakter siswa mengalami
peningkatan, yaitu pada skor pretes rata-rata 3,55 dan pada postes skor rata-rata
4,33. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran holistik dalam
pembelajaran sejarah disamping ~memberikan dampak pada peningkatan
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kemampuan kognitif, juga memberikan dampak peningkatan karakter bagi siswa
di SMA Negeri 22 Palembang.

c). Keterterapan Model Pembelajaran Holistik di SMA Muhammadiyah 2

Palembang.

Uji coba luas di SMA Muhammadiyah 2 Palembang dilaksanakan selama

tiga kali pertemuan. Uji coba dilaksanakan oleh guru sejarah, latar belakang

mengikuti proses pembelajara. Antusiame siswa disebabkan guru banyak
memberikan contoh nilai-nilai yang ada pada materi pembelajaran sejarah.

Pada proses pembelajaran kedua dan ketiga kegiatan pembelajaran
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut terlihat pada: (a) guru mengasai
materi pembelajaran; (b) guru memahami tahapan model pembelajaran holistik;
(c) pemecahan masalah melalui diskusi kelompok berjalan lancar; (d) presentasi
berjalan lancar; (e) penarikan nilai-nilai dari materi sejarah berjalan dengan
lancar.

Selama uji coba luas berlangsung dilakukan pengamatan oleh pengamat.
Format pengamatan proses pembelajaran dengan model pembelajaran holistik
untuk meningkatkan karakter dalam pembelajaran sejarah, digunakan indikator
pelaksanaan pembelajaran. Rekapitulasi hasil pengamatan uji coba luas kesatu



166

sampai dengan ketiga pada SMA Muhammadiyah 2 Palembang dapat dilihat
padaadalah sebagai be lampiran 20.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pelaksanaan uji coba model
pembelajaran holistik secara luas berlangsung dengan lancar, indikatornya adalah
mulai dari pelaksanaan pembelajaran tahap satu sampai denagn tahap ketiga selalu
mengalami peningkatan. Kelemahan yang muncul pada tahap sebelumnya

menjadi bahan untuk perbaikan pada_tahap berikutnya. Dengan kondisi tersebut

postes tertuli

siswa. Untuk

didapatkan nilai 0,401, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan

dengan kategori sedang.

Tabel 9. Rangkuman hasil kemampuan kognitif
Pada Uji Luas di SMA Muhammadiyah 2 Palembang

Tes Nilai Rata-Rata N-Gain Interpretasi
Pretes 70,54 0,401 Sedang
Postes 82,36

Hasil kemampuan kognitif tersebut dapat dilihat pada diagram sebagai
berikut.
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mean

M Pretes

Postes

belajaran sejarah, vyaitu

Jenis | Skor Rata-Rata | N-Gain Interpretasi
Pretes 3,38 0,327 Sedang
Postes 3,78

Berdasrkan tabel di atas diketahui hasil pretes skor karakter siswa
diperoleh rata-rata skor sebesar 3,38, hasil postes skor rata-rata kelas sebesar
3,78. Untuk melihat peningkatan digunakan rumus gain, setelah dihitung dengan
rumus gain didapatkan skor 0,327, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

peningkatan dengan kategori sedang.

Hasil skor karakter tersebut dapat dilihat pada diagram berikut.
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mean

M Pretes

M Postes

Pretes

gimada Uji Coba Luas

er siswa mengalami

postes skor rata-rata

kognitif pada uji coba luas,
22 Palembang, dan SMA
Muhammadiyah 2 Palembang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11. Rangkuman Hasil Rata-Rata dan Peningkatan Pretes dan Postes

Kemampuan Kognitif pada Uji Coba Luas

No Kelompok Pretes | Postes | N-Gain | Interpretasi
1 | SMA Negeri 15 Palembang | 73,71 | 81,31 | 0,315 Sedang
2 | SMA Negeri 22 Palembang | 75,76 | 85,62 | 0,406 Sedang
3 | SMA Muh. 2 Palembnag 70,54 | 82,36 | 0,401 Sedang

Tabel diatas menunjukkan bahwa setiap kelompok uji coba terdapat
peningkatan hasil pretes dan postes kemampuan kognitif. Hal tersebut dapat

dilihat adanya peningkatan rata-rata nilai yang dicapai pada pretes dan postes di
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setiap kelompok. Uji coba di SMA Negeri 15 Palembang menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata hasil belajar pada pretes 73, 71, dan pada postes 81,31, gain
atau peningkatan sebesar 0,315 termasuk kategori sedang. Uji coba pada SMA
Negeri 22 Palembang menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar
pada pretes sebesar 75,76 dan postes 85,62, Gain atau peningkatan sebesar 0,406
termasuk kategori sedang. Kemudian Uji coba di SMA Muhammadiyah 2

Palembang, dihasilkan rata-rata hasil helajar pada pretes sebesar 70,54 dan postes

model pembelg sejarah terbukti dapat

meningkatkan nilai keterterapan,

maka model asil uji coba luas
ini tidak ada pem baha@au samadengg jakan hasil uji terbatas.
Model pembelajgran ho@& da j vsejarahfini perlu diuji lebih

lanjut untuk menodetah uimkeefekti : | e dilakukan pada tahap

Skor Karakter Siswa pada Uji Coba Luas

No Kelompok Pretes Postes | N-Gain | Interpretasi
1 | SMA Negeri 15 Palembnag 3,59 4,47 1,66 Tinggi
2 | SMA Negeri 22 Palembang 3,55 4,33 1,16 Tinggi
3 | SMA Muh. 2 Palembnag 3,38 3,78 0,327 Sedang

Tabel diatas menunjukkan bahwa setiap kelompok uji coba terdapat
peningkatan hasil pretes dan postes skor karakter. Hal tersebut dapat dilihat
adanya peningkatan rata-rata skor yang dicapai pada pretes dan postes di setiap
kelompok. Uji coba di SMA Negeri 15 Palembang menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata skor pada pretes 3,59, dan pada postes 4,47, gain atau
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peningkatan sebesar 1,66 termasuk kategori tinggi. Uji coba pada SMA Negeri 22
Palembang menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pada pretes sebesar
3,55 dan postes 4,33, gain atau peningkatan sebesar 1,16 termasuk kategori
tinggi. Kemudian Uji coba di SMA Muhammadiyah 2 Palembang, dihasilkan rata-
rata skor pada pretes sebesar3,38 dan postes sebesar 3,78, gain atau peningkatan
sebesar 0,327 termasuk kategori sedang.

Berdasarkan peningkata

istik untuk meningkatkan larakter dalam pembelajaran
h I ﬁ ‘ il dalam pembelajaran

model pembelajaran
sejarah, menunju
sejarah terbukti depat me
keterterapan, maka n@embel ' s pemhelajaran sejarah hasil

uji terbatas.
diuji lebih lanj
pada tahap peng

mengetahui efekiifitas model pembelajaran holistik untuk peningkatan karakter
dalam pembelaajran sejarah yang dikembangkan, dengan cara membandingkan
model pembelajaran holistik dengan model pembelajaran konvensional yang
biasa dilakukan guru. Pelaksanaan pengujian model menggunakan metode
eksperimen terhadap siswa pada kelompok eksperimen dan siswa kelompok
kontrol. Pengujian model dilakukan di SMA Negeri 11 Palembang, SMA Negeri
22 Palembnag, SMA PGRI 2 Palembang, dan SMA Muhammadiyah 2 Palembang

Pengujian model pembelajaran holistik untuk meningkatkan karakter dalam
pembelajaran sejarah menggunakan model pembelajaran hasil uji coba luas. Jadi
model pembelajaran holistik yang diterapkan dalam pengujian model
menggunakan tahapan yang sama dengan tahapan uji coba luas. Pada pengujian

model ini tidak dilakukan pengamatan secara spesifik yang berfungsi untuk
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mengetahui keterterapan model pembelajaran holistik pada saat uji coba
berlangsung, maupun melakukan perbaikan atau penyempurnaan terhadap model.
Jadi pengujian model ini ditekankan pada hasil akhir setelah model pembelajaran
holistik untuk peningkatkan karakter dalam pembelajaran sejarah  selesai

dilaksanakan.

a. Hasil Analisis Data

Pengujian model

hom itas.

Untuk melakukan uji perbedaan terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas yang dilakukan dengan menggunakan program
SPSS. Hasil uji persyaratan terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas adalah

sebagai berikut.
Uji Normalitas

Berikut adalah perhitungan uji normalitas data denagn bantuan program SPSS

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Stafistic df sig.
Milai  Kelompok A A1 fid 037 a7a fa (264
Kelompok B 12 fifi 038 472 3] 138

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program SPSS didapatkan hasil,
Sig, 0,265 > 0,05 pada kelompok A (Eksperimen), dan Sig, 0,138 > 0,05 pada

kelompok B (kontrol), maka artinya kedua sampel adalah normal

Uji Homogenitas

Berikut adalah hasil perhitungan Ljida |tas dengan bantuan program SPSS

Oneway

[DataSetl]
Test
Eksp
4 -
Levene
Statistic
1,015
Eksp
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2256 661 16 14104 1,282 240
Within Groups 535,006 45 10,918
Total 760,667 65

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program SPSS didapatkan hasil, Sig.
0,240 > 0,05, yang berarti data adalah homogen. Untuk melakukan uji beda kedua
prasyarat yaitu normalitas dan homogenitas sudah terpenuhi, oleh karena itu uji
beda digunakan statistik t-tes, dengan hipotesis sebagai berikut:
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Ho : tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa kelompok eksperimen
yang diajar dengan model pembelajaran holistik dengan siswa kelompok
kontrol yang diajar dengan metode konvensional.

Ha : terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa kelompok eksperimen yang
diajar dengan model pembelajaran holistik dengan siswa kelompok kontrol
yang diajar dengan metode konvensional.

Kriteria Pemngambilan Keputusan:

Berikut adal ™ atistik t-tes  dengan

Kelompok
Milai  Kelompok A

Kelompok B

95% Confidence Interval of the
Difference

Std. Emor
Diffarence Lower Upper
62001 5,23350 768678

Nilai  Equalvariances
assumed
Equal variances not
assumed

62115 523137 7,68930

T-Test

Dari tabel di atas diperoleh Sig. (2-tailed) 0,00<0,05, maka Ho ditolak yang
berarti terdapat perbedaan antara kelompok Eksperimen dengan kelompok
Kontrol. Maka siswa kelompok Eksperimen yang diajar dengan model
pembelajaran holistik hasil belajarnya lebih tinggi daripada siswa kelompok

kontrol yang diajar dengan metode konvensional.
2). Analisis Data Pengujian Model (Karakter)

Untuk melakukan uji perbedaan terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu

uji normalitas dan uji homogenitas yang dilakukan dengan menggunakan program



174

SPSS. Hasil uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas adalah
sebagai berikut.

Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df 3id. Statistic ilf Sig.
Skor  Kelompok & N (L[] a0 68 000
Kelompok B T 66 000

a. Lilliefors Signific

Skor
Levena
Siatistic dfi diz =ig.

a20 ] 132 A7 3

Tabel di atas menunjukkan hasil uji homogenitas menggunakan bantuan
SPSS, dengan uji levene's test. Uji Levene's digunakan untuk menguji
homogenitas varians pada data yang tidak berdistribusi normal. Hasil Uji terebut
menunjukkan Sig. 0,573 > 0,05, yang berarti varians kedua kelompok homogen.

Dari hasil uji prasyarat ternyata data tersebut tidak berdistribusi normal,
tetapi kedua varians homogen. Oleh karena uji perbedaan tidak dapat dilakukan
dengan menggunakan statistik inferensial, tetapi menggunakan statistik non
parametrik. Untuk uji perbedaan dengan statistik non parametrik digunakan Uji
Mann- Whiteney U. Hipotesis yang diajukan adalah:
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Ho : tidak terdapat perbedaan skor karakter antara siswa kelompok eksperimen
yang diajar dengan model pembelajaran holistik dengan siswa kelompok
kontrol yang diajar dengan metode konvensional.

Ha : terdapat perbedaan skor karakter antara siswa kelompok eksperimen yang

diajar dengan model pembelajaran holistik dengan siswa kelompok kontrol

yang diajar dengan metode konvensional.

Kriteria Pengambilan

1. Jika Sig

2. Jika %
il isisgle enggunakan uji Mann-Whitney U

Mann-"hitney L
Wilcoxon W

=)

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Grouping Variahle:
Kelompolk

Mann-Whitney Test

Ranks
Kelompok M Mean Rank | Sum of Ranks
Skor Kelompok A 63 99,06 6736,00
Kelompok B 66 34,08 2309,00
Total 134

Tabel di atas menunjukkan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak
dan Ha diterima, maka terdapat perbedaan bermakna antara dua kelompok yaitu

kelompok eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran holistik skor
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karakternya lebih tinggi dibandingkan dengan skor kelompok kontrol yang diajar

dengan metode konvensional.

b. Rangkuman
Hasil pengujian model pembelajaran holistik dapat dirangkum sebagai berikut:
1) Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program SPSS diperoleh Sig. (2-
tailed) 0,00 < 0,05, berdasar pada kriteria penguiian hipotesis maka Ho

krite@enguji n hipotesis maka Ho
eii antarakelompok Eksperimen

konvensionai. Maka modei pembeiajaran hoiisiik secara efektif dapat
meningkatkan karakter siswa yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha
Esa, berhubungan dengan diri sendiri, berhubungan dengan sesama,

berhubungan dengan lingkungan, dan berhubungan dengan kebangsaan.

Berdasarkan hasil pengujian model pembelajaran holistik untuk
peningkatan karakter dalam pembelajaran sejarah, maka didapatkan model akhir
model pembelajaran holistik yang efektif untuk peningkatan karakter dalam
pembelajaran sejarah. Langkah-langkah model pembelajaran holistik sebagai
model akhir dapat dilihat pada lampiran 44. Model akhir model pembelajaran

holistik dapat dilihat pada bagan berikut.
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Model Akhir Model Pembelajaran Holistik

Implementasi Model Pembelajaran Holistik

A. Perencanaan > Silabus
Pembelajaran

v

A4

RPP

B. Pelaksanaan
Pembelajaran

Motivasi

Pengayaan

Y

Penilaian Otentik —> Pengolaha

Berkarakter (berhubungan
denganTuhan, diri
sendiri,sesama, lingkungan,
kebangsaan)

Bagan 8. Model Akhir Model Pembelajaran Holistik Untuk Peningkatan
Karakter dalam Pembelajaran Sejarah
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c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Holistik Untuk
Meningkatkan Karakter dalam Pembelaajran Sejarah
1). Kelebihan
Kelebihan model pembelajaran holistik untuk peningkatan karakter dalam

pembelajaran sejarah ini adalah:

a). Model pembelajaran holistik dapat digunakan tidak hanya untuk

menarik nilai-nilai dari materi yang dipelajari.

2). Kelemahan

Kelemahan model pembelajaran holistik untuk peningkatan karakter dalam

pembelajaran sejarah ini adalah:

a) Dibutuhkan pemahaman guru dan siswa dalam menarik nilai-nilai dari
materi yang dipelajari.

b) Dibutuhkan keterampilan guru dalam mengelola waktu pada tahapan
proses pembelajaran.

c) Dibutuhkan keseriusan guru dalam menerapkan model pembelajaran
holistik.
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d) Dibutuhkan keterampilan guru dalam mengamati siswa terkait dengan
peningkatan karakter siswa.
e) Dibutuhkan keterampilan guru dalam menyiapkan instrumen/rubrik

untuk mengamati karakter siswa dalam proses pemeblajaran sejarah.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

; 1. Pembghasan Hasil Penelitian Sfu Pendahuluan

14 Tahun 2005 Bab IV gas ghagal eningkatkan kualitas

an latar belakang

pembelajaran sejarah.

Guru selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah,
oleh karena itu guru mengikuti pertemuan secara berkala yang dilaksanakan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Pada kegiatan MGMP guru-guru
bekerjasama dan menyamakan persepsi terkait dengan perencanaan pembelajaran
(RPP), pelaksanaan pembelajaran, dan pelaksanaan penilaian. Dalam hal ini guru
menyadari bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan faktor
yang sangat penting karena menentukan kualitas proses pembelajaran.

Guru dituntut memiliki kompetensi profesional dan pedagogik, personal,
dan sosial. Selain menguasai materi pembelajaran guru juga harus memiliki
kompetensi untuk menyampaikan materi pembelajaran, guru harus memiliki
kepribadian yang baik, dan inter personal yang baik. Dengan empat kompetensi
tersebut, seorang guru akan menjalankan tugasnya dengan baik. Hal tersebut
sejalan dengan Undang-Undang No. 19 Tahun 2003 tentang guru dan dosen, yaitu
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jika menginginkan pembelajaran berkualitas oleh guru, maka guru harus memiliki
empat kompetensi, yaitu kompetensi profesional, pedagogik, personal, dan sosial.
Berdasarkan hasil temuan pada studi pendahuluan, terungkap bahwa pada
umumnya guru sejarah sudah mempersiapkan RPP sebelum melaksanakan
pembelajaran, akan tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran seringkali guru kurang
patuh dengan RPP, sehingga proses pembelajaran berjalan kurang lancar. Dalam

RPP juga sudah dicantumkan niai-nilai karakter, tetapi dalam proses

pembelajaran tidak dilalggeaRrar!. ini BFeia pada wakiu guru membuat

nilai karakter

dibandingkan dengan kurikulu sebelumnya. Tetapi dalam pelaksanaannya
sebagian guru sejarah merasa kurang memahami. Oleh karena itu guru sejarah
berupaya untuk selalu mencari tahu tentang kurikulum 2013, yaitu dengan
menghadiri musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) sejarah. Secara bersama-
sama guru sejarah memecahkan masalah terkait dengan pembelajaran sejarah.
Berdasarkan hasil temuan pada studi pendahuluan, guru sejarah sudah
mengenal dan memahami beberapa model pembelajaran, akan tetapi dalam proses
pembelajaran sering tidak dilaksanakan, alasannya adalah antara lain tidak ada
waktu untuk mempersiapkan penggunaan model, dan mengejar materi yang harus
diberikan kepada siswa. Oleh karena itu guru sejarah lebih memilih metode
ceramah dan tanya jawab dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini
berdampak pada proses pembelajaran yang terpusat pada guru, dan siswa menjadi

tidak aktif dalam proses pembelaajran.
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Terkait dengan nilai-nilai karakter yang harus dikembangkan sesuai dengan
amanah dari kurikulum 2013. Pada umumnya guru sejarah sudah mengetahui dan
sudah mencantumkan di dalam RPP. Dalam pelaksanaannya guru sejarah
seringkali tidak mengimlementasikan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
berdampak pada kurang berhasilnya tujuan grand design kemendiknas tahun
2010 dan perpres no. 18 tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter (PPK)
pada peserta didik di sekolah.

pembelajaran tegsebut
kognitif, afektf, d i

owingg-gpod e l

yaitu sebagal sarana membentk kepribadian siswa melalui penanaman nilai
karakter (Wiriaatmadja, 2002: 12; Winnenburg, 2001: 53). Dengan mengetahui
nilai-nilai yang dapat dimanfaatkan untuk pedoman hidup, maka pembelajaran
sejarah menjadi diminati oleh siswa. Dengan mengetahui nilai-niali karakter maka
siswa berusaha untuk memahami, dan pada gilirannya siswa akan melaksanakan
nilai-nilai karakter tersebut, seperti dikemukakan oleh Lickona (2012: 85) bahwa
komponen karakter terdiri atas moral knowing, moral feeling, dan moral action.
Hal tersebut sesuai juga dengan pendekatan pembelajaran holistik yaitu knowing
the good, feeling and loving the good, dan acting the good (Musfah, 2012: 38).
Berdasarkan temuan studi pendahuluan, menurut siswa proses pembelajaran
sejarah yang diikuti kurang menarik, membosankan, dan monoton. Penyebabnya
adalah pembelajaran berlangsung monoton, guru dalam menyampaikan materi

pembelajaran bertindak sebagai agen pembelajaran atau pembelajaran berpusat
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pada guru, sementara siswa menerima ceramah yang diberikan guru (Kang, 2013:
192). Selain metode ceramah, guru juga jarang menggunakan media
pembelajaran, model pembelajaran, dan kurang memanfaatkan teknologi
informasi seperti internet. Hal tersebut mengakibatkan adanya kesenjangan
pemanfaatan teknologi antara guru dengan siswa.

Siswa menganggap pelajaran sejarah tidak menarik, tidak penting, tidak

bermanfaat, dan hanya berupa ceritera masa lalu. Karena sifat pelajaran sejarah

erjadi pada masa
hidup.

a, keaktifan siswa

karakter dapat dengan mudah iting atkan. Penjelasannya adalah pemahaman
nilai-nilai karakter didapatkan melalaui ranah pengetahuan (kognitif), siswa yang
sudah memahami nilai-nilai karakter akan merasakan (sikap/afektif) kebaikan dari
nilai-nilai tersebut, dan pada gilirannya siswa akan melakukan (psikomotor) nilai-

nilai karakter tersebut.
b. Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan temuan pada studi pendahuluan, secara umum guru telah
menyusun RPP sebelum melaksanakan proses pembelajaran. RPP disusun
berdasarkan silabus dan merujuk pada kurikulum 2013. Penyusunan RPP
dilakukan secara bersama-sama dengan musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) pelajaran sejarah. Penyusunan RPP melalui MGMP mata pelajaran
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sejarah bertujuan untuk menyamakan persepsi tentang penyusunan RPP dari segi
standar, sistematika, format, dan substansi materi.

Berdasarkan dokumen RPP yang dibuat guru sejarah, ditemukan beberapa
RPP yang dibuat guru sama dengan RPP yang dicontohnya, sehingga tidak ada
inovasi di dalam pembuatan RPP, seperti yang dikemukakan Sanjaya (2010: 35)
bahwa suatu inovasi hanya akan mungkin muncul jika ada permasalahan,

permasalahan hanya mungkin ditangkap, ketika proses yang dilaksanakan secara

atis itulah yang diprogram

I fungsi inovasi. Oleh karena

paham tentang karakter yang dicntum an pada RPP, para guru hanya mencontoh
dari RPP yang sudah ada tanpa memahami nilai-nilai karakter apa saja yang
sesuai dengan materi pembelajaran yang akan disajikan. Hal tersebut berdampak
pada guru tidak melaksanakan pengembangan karakter yang sudah dicantumkan
pada RPP, karena guru tidak memahami nilai-nilai karakter tersebut. Oleh karena
itu seharusnya guru tidak mencontoh RPP yang sudah ada dalam mempersiapkan
RPP, tetapi guru menganalisis dan meyusun sendiri RPP yang akan digunakan
sebagai pedoman untuk melaksanakan proses pembelajaran.

c. Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan temuan pada studi pendahuluan, secara umum guru sejarah
dalam melaksanakan proses pembelajaran telah melakukan tiga tahap kegiatan

pembelajaran, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Pada kegiatan pendahuluan,
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sebagian guru sejarah belum melaksanakan tahapan tahap pendahuluan dengan
runtut seperti dalam RPP. Guru sejarah hanya melihat kehadiran siswa, dan
langsung masuk ke materi pembelajaran pada tahap inti. Guru sejarah kurang
memahami bahwa tahap pendahuluan dalam proses pembelajaran sangat penting
untuk dilaksanakan. Hal ini disebabkan kegiatan pendahuluan merupakan
kegiatan untuk menyiapkan mental siswa memasuki kegiatan inti pembelajaran.

Pada kegiatan inti pembelajaran, sebagian guru sejarah mendominasi

RPP, guru tidak
urang sesuai dengan

karakter siswa pada tiap

tahapan pembelajaran. WDalg i’ O% harus — memiliki  rubrik
penilaian/pengamatan karakter ang digunakan untuk menilal siswa pada saat
siswa melaksanakan proses pembelajaran, misalnya pada waktu siswa mengamati
media, sedang melakukan kegiatan diskusi, atau sedang melakukan kegiatan
presentasi.

Pada kegiatan penutup, guru juga belum sepenuhnya melaksanakan sesuai
dengan RPP yang dibuatnya. Kegiatan penutup dalam pembelajaran dimulai dari
guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran, tetapi guru sering mengabaikan dan
tidak melakukan penyimpulan hasil pembelajaran. Kegiatan mengukur/menilai
kemampuan siswa juga sering diabaikan, kegiatan tindak lanjut dan memberikan
informasi kepada siswa tidak dilaksanakan. Bahkan guru lupa menginformasikan
kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Hal

tersebut berdampak pada proses pembelajaran yang kurang sesuai dengan tujuan
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pembelajaran, dan berlanjut pada pertemuan proses pembelajaran selanjutnya
yang kurang relevan.

d. Penulisan Nilai-Nilai Karakter dalam Silabus dan RPP
Nilai-nilai karakter yang dicantumkan dalam silabus maupun RPP sama
untuk semua tahapan pembelajaran dan kompetensi dasar. Guru-guru sejarah

menyatakan bahwa penulisan nilai-nilai karakter pada RPP berdasarkan contoh

karakter vang

Kemendiknas tentang Penguatan

Pendidikan kier yang dapat
dikembangka uru d@pat menyesuaikan
dengan materi i g

Berdasar w-nilai karakter dalam silabus
dan RPP perlu @ nelabei \Mi'syawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) gu erupakan wadah para guru
sejarah dalam menyamak kter agar disesuaikan dengan

kompetensi dasar. Jika nilai—nilai Karakter vyang dikembangkan disesuaikan
dengan KD nya, maka diharapkan nilai-nilai karakter akan mudah diadaptasi
siswa dan menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, menjadi cerdas dan
memiliki karakter yang kuat.

e. Kebutuhan Model Pembelajaran

Berdasarkan temuan pada studi pendahuluan, sebagian guru sejarah telah
memahami dan melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran. Tetapi
sebagian guru sejarah ada yang belum memahami dan tidak mau menggunakan
model pembelajaran pada proses pembelajaran sejarah, alasannya adalah guru
harus mempersiapkan penggunaan model pembelajaran yang memakan waktu
banyak. Dalam hal ini para guru sejarah tidak memahami bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran pada proses pembelajaran dapat mengaktifkan
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siswa, kalau siswa aktif maka pembelajaran sejarah menjadi menarik dan siswa
mudah memahami materi pembelajaran.

Pembelajaran sejarah berfungsi untuk mengembangkan kepribadian siswa,
oleh karena itu dalam proses pembelajaran guru harus berupaya untuk menarik
minat siswa mempelajari sejarah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif dalam proses

pembelajaran sejarah.

permasalahan j Jlama i

pembelajaran holistik
sejarah, merupakan
pengembangan dari model pe stik yang terdiri dari lima sintaks
yaitu eksplorasi, ekspresi, investigasi, produk ide dan evaiuasi/penyempurnaan.
Oleh karena model yang dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan karakter,
maka diadakan penambahan satu sintaks yaitu menarik nilai-nilai dari materi yang
dipelajari. Penambahan sintaks tersebut memudahkan guru dan siswa mencari
nilai-nilai dari materi sejarah yang dapat dimanfaatkan sebagai pedoman
kehidupan sehari-hari seperti dikemukakan oleh Wiriaatmadja, 2002; Winneburg,
2001 bahwa pendidikan sejarah merupakan tiang atau landasan utama bagi
pendidikan IPS, terutama untuk penanaman nilai-nilai. Dengan mengetahui nilai-
nilai yang terdapat pada materi sejarah yang dipelajari, siswa menjadi tertarik
terhadap pembelajaran sejarah, hal ini disebabakan siswa merasa mendapatkan

manfaat dari pembelajaran sejarah.
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Hasil pengembangan model berupa model pembelajaran holistik untuk
peningkatkan karakter dalam pembelajaran sejarah diharapkan sesuai dengan
kebutuhan siswa dan guru sejarah. Model ini jika dilaksanakan dengan baik, maka
akan sangat membantu guru sejarah dalam melaksanakan proses pembelajaran
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang didalamnya harus mengembangkan
karakter siswa.

a. Pembahasan Hasil
Model pembeRjaran holjsti qgkatkan karakter dalam
pembelajaran sejarah m alalui uji validasi ahli.

Validasi ahli karakter, dan ahli

pembelajaran , para ahli menilai
produk berupaRPP bg-mod si-kisi dan angket
karakter, Kisi-kisi dan yangidigunakan oleh para

ahli adalah berdpa forn@-ubri ilaian buku model,

kisi-kisi dan angket

berupa buku model pembelajaran holistik, buku guru, buku siswa, RPP, angket
karakter, dan soal materi sejarah dinyatakan layak, dan direkomendasikan untuk

dilakukan uji terbatas dan uji luas.

b. Pembahasan Hasil Uji Terbatas dan Uji Luas

Pelaksanaan uji coba terbatas dimaksudkan untuk mengetahui
keterlaksanaan sintaks model pembelajaran holistik untuk peningkatan karakter
dalam pembelajaran sejarah, melalui proses pembelajaran yang dilakukan guru.
Uji coba terbatas berlangsung tiga tahap. Jumlah tahapan didasarkan pada
pertimbangan keberhasilan guru dalam melaksanakan sintaks model pembelajaran
sesuai dengan rancangan dalam RPP. Setelah sintaks pembelajaran sesuai dengan
model yang dikembangkan, kemudian diadakan evaluasi untuk mengukur
keberhasilan proses pembelajaran. Evaluasi uji coba digunakan angket untuk
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mengukur karakter, dan tes dengan soal pilihan ganda untuk mengukur hasil
belajar sejarah. Evaluasi dilakukan pada uji coba terbatas tahap ketiga, hal ini
dilakukan dengan pertimbangan pada tahap kesatu dan kedua uji coba difokuskan
pada keterlaksanaan model pembelajaran holistik untuk peningkatan karakte

dalam pembelajaran sejarah.

Hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran holistik

penerapan model pembelajaran holistik pada uji coba tahap pertama belum

terlaksana dengan baik, sehingga memerlukan berbagai penyempurnaan.
Penyempurnaan berkaitan dengan peran guru, peran siswa, pengaturan waktu, dan

perbaikan langkah-langkah pembelajaran.

Hasil pelaksanaan uji coba terbatas pada tahap pertama menunjukkan bahwa
model pembelajaran holistik belum terlaksana dengan baik, oleh karena itu perlu
perbaikan implementasi model tersebut. Pelaksanaan pembelajaran pada uji coba
terbatas tahap kedua sesuai dengan sintaks model pembelajaran holistik untuk
peningkatan karakter dalam pembelajaran sejarah. Pada proses pembelajaran
sejarah dengan model pembelajaran holistik untuk peningkatan karakter, guru
telah menggunakan media gambar yang menarik, sehingga siswa termotivasi

untuk mengamati media tersebut terkait dengan materi awal proses terbentuknya
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kepulauan Indonesia. Guru juga memberi petunjuk cara mengamati gambar dan
buku yang harus dibaca. Guru membagi siswa menjadi enam kelompok, tiap
kelompok diberi kesempatan untuk mengamati media gambar. Diskusi dan
presentasi yang dilakukan siswa berjalan dengan lancar, hal ini disebabkan guru
sudah mempersiapkan sejak awal pembelajaran. Denagn upaya guru tersebut,
siswa lebih fokus dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan

pembelajaran dengan model pembelajaran holistik pada uji coba tahap kedua lebih

perhatian oieh guru, guru telanh meiakukan pengamatan terhadap karakter siswa

pada tiap langkah pembeajaran.

Pada uji coba tahap ketiga dilakukan pengukuran untuk melihat peningkatan
karakter dan hasil belajar sejarah yang dicapai siswa. Pengukuran menggunakan
instrumen angket karakter dan tes hasil belajar. Hasil pretes nilai karakter
diperoleh rata-rata skor sebesar 3,65, hasil postes diperoleh rata-rata 4,11, untuk
melihat peningkatan digunakan rumus gain, setelah dihitung dengan rumus gain
didapatkan skor 0,51, sehingga dapat disimpulkan terdapat peningkatan karakter
dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran holistik untuk peningkatan karakter dalam
pembelajaran sejarah telah terlaksana dengan cukup baik.
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Uji coba luas dilakukan dengan menerapkan hasil akhir model
pembelajaran holistik pada uji coba terbatas. Uji coba luas dimaksudkan untuk
melihat keterterapan model pembelajaran holistik. Uji coba luas dilaksanakan di
SMA Negeri 15 Palembang, SMA Negeri 22 Palembang, dan SMA
Muhammadiyah 2 Palembang. Ketererapan model pembelajaran holistik bertujuan
untuk megetahui kemungkinan penerapan model pembelajaran holistik pada

alul proses uji coba. Aspek keterterapan

wilayah yang lebih luas, dengan m

karakter dalam

adluas ini‘%

Hasil keefektifan model yang dianalisis melalui uji perbedaan non
parametrik dengan uji Mann-Whiteney U untuk skor karakter, menunjukkan
bahwa model pembelajaran holistik untuk peningkatkan karakter dalam
pembelajaran sejarah efektif untuk meningkatkan karakter siswa. Demikian juga
dengan hasil pengujian model melalui uji beda t-tes untuk hasil belajar sejarah,
menunjukkan bahwa model pembelajaran holistik untuk peningkatkan karakter
dalam pembelajaran sejarah efektif untuk meningkatkan hasil belajar sejarah
siswa. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol. Kondisi tersebut
memberikan arti bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran holistik lebih baik dari kelompok kontrol yang tidak menggunakan

model pembelajaran holistik.
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Berdasarkan hasil analisis angket skala likert tentang nilai-nilai karakter
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, diperoleh rata-rata pada
kelompok eksperimen lebih besar dari rata-rata kelompok kontrol. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan karakter pada kelompok eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran holistik lebih baik dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran holistik.

Peningkatan nilai-nilai karakter yang terjadi pada siswa dalam pembelajaran

sejarah dengan model

antara lain: (1) dalam
guru dan siswa

sehingga pemah

siswa untuk meningkatkan krakter, dalam hal ini siswa juga merasa
mendapatkan manfaat dari belajar sejarah.

Terkait dengan peningkatan nilai-nilai karakter, karakter memiliki
keterhubungan dengan tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, hal ini
sesuai dengan pendapat Lickona (2012), bahwa proses internalisasi nilai-nilai
karakter melalui knowing the good (pengertian moral), feeling the good (perasaan
moral), dan acting the good (tindakan moral). Dalam hal ini seseorang akan
melakukan tindakan moral apabila didahului dengan pengetahuan tentang moral
atau mengerti moral, moral tersebut masuk dalam perasaan/keyakinannya,
kemudian orang tersebut melakukan tindakan moral.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Hill (1991) menyatakan bahwa nilai
sebagai acuan hidup memiliki tiga tahap, yaitu: (a) values thinking, yaitu nilai

pada tahap pengetahuan; (b) values affective, yaitu nilai-nilai yang menjadi
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keyakinan atau niat dari seseorang untuk melakukan sesuatu; (c) values action,
yaitu nilai-nilai yang menjadi keyakinan atau niat diwujudkan dalam bentuk
tindakan nyata atau perbuatan nyata.

Senada dengan pendapat tersebut, Rusnak (1998: 3), menganjurkan
pendekatan terpadu pada pendidikan karakter yaitu: (a) pikiran, yaitu apa yang
harus dilakukan dan dipelajari; (b) perasaan, yaitu menghargai apa yang

dipelajari; dan (c) tindakan, yaitu mepgalami melalui perbuatan dan tidak hanya

pembelajaran sejarah da
yang erat.

Dalam penelitian pengembangan tentang model pembelajaran holistik untuk
peningkatan karakter dalam pembelajaran sejarah SMA ini, nilai-nilai karakter
dikembangkan melalui ranah kognitif, afektif, dan psikomotor selama proses
pembelajaran, tetapi hasil akhir pengembangan model ini hanya melihat
peningkatan karakter dan pemahaman siswa terhadap materi sejarah, sedangkan

psikomotor belum dilihat secara khusus.



